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Abstract

Keterlibatan mahasiswa (student engagement) dalam kegiatan
akademik dan non akademik di kampus sangatlah penting bagi
keberhasilan mahasiswa dalam bidang akademik dan sosialnya.
Self-esteem dan life satisfaction, masing-masing memiliki peran
terhadap peningkatan student engagement mahasiswa. Tujuan
penelitian ini adalah mengetahui sejauhmana peran serentak self-
esteem dan life satisfaction terhadap student engagement
mahasiswa aktif di Kota Bandung. Responden penelitian ini
adalah mahasiswa aktif di Kota Bandung. Alat ukur yang
digunakan untuk mengukur student engagement adalah USEI
(University Student Engagement Inventory). Untuk mengukur
self-esteem akan digunakan Rosenberg Self-Esteem scale (RSES),
sedangkan untuk mengukur life satisfaction akan digunakan
Satisfaction with Life Scale (SLWS). Teknik analisis statistik yang
digunakan adalah Regresi Berganda untuk menghitung besarnya
peran serentak life satisfaction dan self-esteem terhadap student
engagement. Hasil pengolahan data menunjukkan bahwa life
satisfaction dan self-esteem secara simultan maupun parsial
berperan positif terhadap student engagement mahasiswa. Ketika
self esteem dan life satisfaction secara bersama-sama dimiliki oleh
mahasiswa, peran mereka terhadap student engagement lebih
besar daripada peran mereka masing-masing terhadap student
engagement. Selain itu, self esteem berperan lebih besar daripada
life satisfaction, terhadap student engagement. Penelitian
selanjutnya dapatt mempertimbangkan untuk menguji peran life
satisfaction dan self-esteem terhadap masing-masing dimensi
student engagement pada mahasiswa. Secara praktis, orangtua dan
dosen dapat memberikan pengalaman yang mendukung
berkembangnya keberhargaan diri dan kepuasan mahasiswa atas
kehidupan yang dijalani.

Kata kunci: self-esteem, student engagement, life satisfaction
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INTRODUCTION

Pendidikan berperan penting dalam menunjang kehidupan manusia. Pentingnya
pendidikan ini tertulis dalam UU No 20 tahun 2003 mengenai Sistem Pendidikan
Nasional (Sisdiknas), bahwa pendidikan perlu direncanakan dengan sebaik mungkin guna
menciptakan suasana dan proses belajar yang kondusif, sehingga peserta didik dapat
mengembangkan potensinya secara aktif. Melalui pendidikan, peserta didik diharapkan
dapat bertindak secara aktif dalam kegiatan pembelajaran akademis dan non akademis yg
dirancang oleh guru.

Pada jenjang pendidikan tinggi, kegiatan pembelajaran lazim dikenal dengan
istilah perkuliahan, untuk membentuk kompetensi mahasiswa sesuai dengan program
studi yang dipilihnya. Untuk dapat menempuh perkuliahan serta mengatasi berbagai
tuntutan dalam perkuliahan dengan baik, dibutuhkan mahasiswa yang memiliki kemauan
untuk berpartisipasi aktif dalam segala kegiatan yang ada di perkuliahan. Hal ini
sebenarnya sesuai dengan yang dikatakan Arnett (2015), mengenai emerging adulthood.
Menurut Arnett (2015), eksperimen dan eksplorasi menjadi karakteristik utama dari
emerging adulthood. Pada tahap perkembangan ini, banyak individu yang masih
mengeksplorasi antara lain jenjang karir yang ingin mereka tempuh dan identitas yang
ingin mereka miliki.  Berpartisipasi aktif dalam perkuliahan maupun kegiatan
kemahasiswaan merupakan sarana eksplorasi dan eksperimen dalam rangka menemukan
jenjang karir dan identitas mereka memasuki masa dewasa. Keterlibatan mahasiswa
sudah diteliti oleh beberapa peneliti di Indonesia, antara lain oleh Sholeh (2019); Sulastra
& Handayani (2020); Qonita, Dahlan & Damaianti (2021). Peneliti lain yang meneliti
keterlibatan mahasiswa adalah Heng (2014) pada mahasiswa di Kamboja; Glapaththi dkk
(2019) pada mahasiswa di Sri Lanka; Salas-Pilco, Yang & Zhang (2022) di Amerika
Latin. Keterlibatan mahasiswa disebut sebagai school engagement.

Menurut Fredricks, dkk (2004), school engagement merupakan konstruk
multidimensional. Konstruk tersebut terbentuk dari tiga dimensi, yaitu behavioral
engagement, emotional engagement, dan cognitive engagement. Dalam konteks
mahasiswa, Fredericks menggunakan istilah student engagement, yaitu keterlibatan
mahasiswa yang meliputi kegiatan perkuliahan atau akademik dan kegiatan non-
akademik (termasuk kegiatan sosial dan ekstrakurikuler). Yang termasuk behavioral
engagement adalah perilaku positif mahasiswa (misalnya mematuhi aturan main yang
berlaku di dalam kelas; berpartisipasi dalam proses belajar di kelas (contohnya
menyimak, juga bertanya); berkontribusi dalam pengerjaan tugas sekolah, dan aktif dalam
kegiatan kemahasiswaan di tingkat universitas. Emotional engagement merujuk pada
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reaksi emosi positif yang dihayati mahasiswa dosen, teman kuliah, penugasan yang
diberikan, dan lingkungan kampus. Cognitive engagement adalah investasi atau
komitmen yang diberikan mahasiswa untuk dapat menguasai materi kuliah dengan
memakai strategi tertentu dalam belajar. Frederick dkk (2004) menyatakan, mahasiswa
perlu memiliki student engagement, karena dengan engagement sikap apatis dapat
dihilangkan, dan kualitas belajar juga dapat dikembangkan. Pentingnya student
engagement telah diteliti oleh beberapa peneliti, antara lain bahwa student engagement
penting untuk peningkatan prestasi akademik (Heng, 2014 & Glapaththi dkk, 2019),
academic performance (Delfino, 2019), dan kompetensi mahasiswa (Ulum, Yanto &
Widiyanto, 2017). Hu dan Kuh (2002) mengungkapkan bahwa student engagement yang
dimiliki mahasiswa dalam melakukan perkuliahan merupakan faktor paling penting untuk
mencapai pengembangan personal dan akademik mahasiswa sehingga penelitian untuk
mencari tahu apa saja yang dapat dilakukan untuk meningkatkan student engagement
perlu terus dilakukan.

Beberapa peneliti menemukan bahwa salah satu prediktor untuk student
engagement mahasiswa adalah self-esteem. Pellas (2014) menemukan bahwa pada
mahasiswa, self-esteem merupakan prediktor terhadap ketiga dimensi student
engagement. Artika, Sunawan, & Awalya (2021) juga menemukan bahwa self-esteem
berpengaruh signifikan terhadap student engagement mahasiswa. Menurut Rosenberg
dkk (1995), self-esteem merupakan sikap positif atau negatif individu kepada dirinya, dan
merupakan evaluasi individu secara keseluruhan terhadap pikiran dan perasaannya dalam
kaitan dengan dirinya. Rosenberg dkk (1995) mengemukakan bahwa self-esteem
merupakan sikap maupun pemikiran sebagai dasar timbulnya persepsi mengenai perasaan
individu, tentang worth (keberhargaan) dan value (nilai) sebagai manusia. Pentingnya
self-esteem bagi pelajar adalah bahwa pelajar dengan self-esteem tinggi lebih mampu
menghormati dirinya juga mampu melihat hal positif yang dapat mereka lakukan untuk
kesuksesan pembelajaran mereka di masa depan. Self-esteem akan memberi pelajar
kemampuan untuk melihat diri mereka yang dapat ditransfer kepada cara mereka terlibat
dengan sekolah (Virtanen dkk, 2016). Self-esteem juga berkontribusi terhadap prestasi
belajar mahasiswa (Adiputra, 2015; Hidayat, 2019), juga terhadap motivasi belajar
mahasiswa (Zulkarnain, Sari & Purwadi, 2019). Dengan demikian, penting bagi
mahasiswa untuk memiliki self-esteem yang tinggi.

Faktor lain yang menjadi prediktor bagi student engagement adalah life
satisfaction (Antaramian & Lee, 2017; Rastogi dkk, 2018; Akanni, 2022; Upadyaya &
Salmela-Aro, 2017). Diener dkk (2017) mendefinisikan life satisfaction sebagai penilaian
kognitif individu mengenai hidupnya. Kepuasan hidup atau life satisfaction merupakan
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salah satu komponen dari subjective well being yang kadang diistilahkan happiness.
Mahasiswa berada pada tahap emerging adulthood, pada periode ini seseorang akan
banyak mengambil keputusan terkait pendidikan, karir atau keluarga, untuk kelak dapat
menjalankan perannya sebagai individu yang dewasa. Life satisfaction pada periode ini
penting, karena life satisfaction akan meningkatkan fungsi psikologis yang positif dan
mencegah perilaku beresiko yang dapat membahayakan dirinya, terutama saat individu
harus mengambil keputusan-keputusan penting dalam hidupnya (Hollifield & Conger,
2014).

Manfaat life satisfaction pada emerging adulthood di bidang akademik juga
diteliti antara lain oleh Antaramian & Lee (2017), yang menyatakan, mahasiswa yang
puas akan hidupnya, akan memiliki keterlibatan lebih tinggi dibandingkan mahasiswa
yang tidak puas. Akanni (2014) menemukan, bahwa life satisfaction merupakan prediktor
terhadap student engagement pada mahasiswa di Nigeria. Penelitian Upadyaya &
Salmela-Aro (2017) mengungkapkan, bahwa di Finlandia life satisfaction dapat
memprediksi student engagement setelah melewati masa transisi dari SMA ke perguruan
tinggi.

Berdasarkan penelitian-penelitian yang telah diungkapkan, bahwa baik self-
esteem maupun life satisfaction, masing-masing memiliki peran penting terhadap student
engagement pada mahasiswa. Penelitian-penelitian terdahulu, masih berfokus menguji
peran masing-masing terhadap student engagement, namun belum memberikan
konfirmasi apakah self esteem dan life satisfaction secara simultan dapat meningkatkan
student engagement terutama pada mahasiswa. Penelitian ini juga akan menjawab apakah
keberadaan self-esteem dan life-satisfaction ini secara bersama-sama akan berdampak
lebih besar terhadap peningkatan student engagement dibandingkan dengan peran
masing-masing dalam konteks mahasiswa di Indonesia. Hipotesis yang diajukan dalam
penelitian ini adalah “terdapat peran simultan life satisfaction dan self esteem terhadap
student engagement mahasiswa. Hasil studi ini akan memberikan kontribusi pada
perkembangan kajian Psikologi Positif dalam ranah Psikologi Pendidikan.

METHOD

Penelitian ini menggunakan tiga variabel, yaitu life satisfaction, self-esteem dan
student engagement. Metode yang dipergunakan dalam penelitian ini adalah metode
kuantitatif, dan rancangan penelitian korelasional. Menurut Graziano & Raulin (2014),
koefisien korelasi, di samping mengukur keeratan hubungan antar variabel, juga
bertujuan untuk membuat prediksi. Korelasi kuat antar variabel menunjukkan prediksi
nilai dari sebuah variabel ke nilai variabel lainnya, yang nilainya dinyatakan dengan
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koefisien regresi. Populasi sasaran adalah mahasiswa yang tercatat aktif, berasal dari
angkatan 2019-2022, dan berusia 18-25 tahun di kota Bandung. Dalam penelitian ini
digunakan teknik penarikan sampel convenience sampling (Sugiyono, 2017). Penarikan
sampel dilakukan pada jumlah populasi yang tidak diketahui menggunakan taraf
kesalahan 5% sehingga didapatkan jumlah sampel minimal sebanyak 386 dengan
mengacu pada tabel Isaac dan Michael (Sugiyono, 2019). Kuesioner disebarkan dengan
bentuk google form, yang diawali dengan letter of consent untuk meminta kesediaan
subyek menjadi responden penelitian ini.

Untuk mengukur student engagement, alat ukur yang dipakai adalah University
Student’s Engagement Inventory (USEI) dari Maroco dkk (2016). Kuesioner ini
mengukur 3 dimensi student engagement, yaitu cognitive, emotional dan behavioral
engagement pada mahasiswa. Alat ukur ini terdiri dari 15 aitem dengan 5 aitem mewakili
komponen behavioral engagement, 5 aitem mewakili komponen emotional engagement,
dan 5 aitem mewakili komponen cognitive engagement dengan 5 kategori alternatif
jawaban, mencakup: tidak pernah (1), jarang (2), kadang-kadang (3), sering (4), dan selalu
(5). Contoh item USEI untuk behavioral engagement “Saya menyimak pelajaran selama
di kelas”. Emotional engagement: “Saya senang berada di kampus”. Cognitive
engagement: “Saya mencoba mengintegrasikan materi dari beragam disiplin ilmu
menjadi pengetahuan umum saya”. Untuk mengukur reliabilitas, digunakan Alpha
Cronbach, dan diperoleh koefisien oo = 0,878. Validitas diuji dengan menggunakan
korelasi Pearson, dan didapat koefisien yang berkisar dari 0.341-0.710. Menurut
Sugiyono (2019) suatu aitem akan dinyatakan valid jika memiliki koefisien korelasi >0,3.
yang artinya alat ukur USEI valid untuk mengukur student engagement.

Untuk mengukur self-esteem, kuesioner yang digunakan adalah Rosenberg Self-
Esteem scale (RSES) dari Rosenberg (1965). Dalam alat ukur ini terdapat 10 aitem
dengan 4 alternatif pilihan jawaban, yaitu sangat tidak setuju, tidak setuju, setuju, dan
sangat setuju. Contoh item RSES adalah “Terkadang saya berpikir saya tidak baik sama
sekali”. Untuk mengukur reliabilitas, digunakan Alpha Cronbach, dan diperoleh koefisien
o =0,852. Validitas diuji dengan menggunakan korelasi Pearson, dan didapat koefisien
yang berkisar dari 0.390-0.756

Sedangkan untuk mengukur life satisfaction digunakan SWLS (Satisfaction with
Life-Scale) dari Diener dkk (2013), yang terdiri dari 5 item dengan pilihan jawaban sangat
setuju (7), setuju (6), agak setuju (5), ragu-ragu (4), agak tidak setuju (3), tidak setuju (2),
dan sangat tidak setuju (1). Contoh item SWLS adalah “Saya puas dengan hidup saya”.
Untuk mengukur reliabilitas, digunakan Alpha Cronbach, dan diperoleh koefisien a
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=0,811. Untuk mengukur validitas digunakan korelasi Pearson, dan diperoleh koefisien
berkisar 0.663-0.852.

Teknik analisis yang digunakan dalam penelitian ini adalah teknik analisis regresi
berganda (Field, 2017). Tujuannya adalah untuk melihat kontribusi self-esteem dan life
satisfaction terhadap student engagement pada mahasiswa. Untuk menggunakan teknik
analisis tersebut, ada beberapa persyaratan yang harus dipenuhi. Penelitian harus
memenuhi syarat-syarat uji asumsi Kklasik, yaitu data terdistribusi dengan normal, tidak
ada multikolinearitas, tidak terjadi autokorelasi, dan tidak terjadi heterokedastisitas.

RESULTS
Berdasarkan hasil penelitian, terlihat bahwa persebaran data demografi dari 397

responden adalah pada tabel 1.

Tabel 1. Jenis Kelamin dan Semester

Demografi n %
Jenis kelamin
Laki-laki 154 38,8%
Perempuan 234 61,2%
Total 397 100%
Semester
2 117 29,5%
4 35 8,8%
6 91 22,9%
8 154 38,8%
Total 397 100%

Berdasarkan tabel 1. tampak bahwa mayoritas responden adalah perempuan dan
berada pada semester 8.

Sebelum melakukan uji regresi, terlebih dahulu ditempuh persyaratan uji asumsi
klasik. Hasil uji asumsi Kklasik adalah data memenuhi syarat untuk uji regresi, yaitu data
berdistribusi normal dengan nilai signifikansi yang diperoleh adalah 0,200 dengan arti
0,200 > 0,05. Selanjutnya dilakukan pengujian multikolinearitas dengan hasil tidak terjadi
multikolinearitas dalam penelitian ini yang dilihat dari nilai tolerance sebesar 0,538
dengan arti 0,538 > 0,10. Kemudian nilai VIF adalah 1,860 yaitu 1,860 < 10,00.
Kemudian dilakukan pengujian autokorelasi dengan hasil tidak terdapat autokorelasi.
Sedangkan untuk hasil uji heteroskedasitas tidak terlihat pola yang jelas (bergelombang,
melebar, dan menyempit). Selanjutnya, terdapat juga titik-titik yang menyebar di atas dan
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di bawah angka 0 pada sumbu Y. Oleh karena itu, dapat disimpulkan tidak terdapat
heteroskedastisitas pada data penelitian ini.

Berikutnya adalah hasil regresi simultan dari Life Satisfaction dan Self-esteem
terhadap Student Engagement.

Tabel 2. Hasil Regresi simultan

Model Summary

Model R R? Adjusted Std. Error of the
R? Estimate
1 0,5562 0,310 0,306 6,932

a. Predictors: (constant), Life Satisfaction, Self-Esteem

Dari tabel 2 tampak bahwa besarnya kontribusi simultan life satisfaction dan self-
esteem terhadap student engagement adalah 31%, sisanya dipengaruhi oleh faktor-faktor
lain yang tidak diukur dalam penelitian ini.

Tabel 3. Pengujian signifikansi regresi simultan

Model Sum of Squares F Sig.
1 Regression 8487.961 88.318 .000P
Residual 18932.960
Total 27420.922

Dari hasil uji signifikansi pada tabel 3, diperoleh nilai p value sebesar 0.000 yang
artinya secara serentak life satisfaction dan self-esteem, berkontribusi secara signifikan
terhadap student engagement.

Berikut adalah uji signifikansi parsial masing-masing life satisfaction dan self-
esteem terhadap student engagement. Tabel 4 menunjukkan bahwa baik life satisfaction
maupun self-esteem, masing-masing memberikan kontribusi secara signifikan terhadap
student engagement (p value sebesar 0.000). Berdasarkan uji parsial, nilai koefisien
regresi untuk self-esteem sebesar 0.608, artinya jika self-esteem mengalami kenaikan
sebesar 1%, maka student engagement akan naik sebesar 0.608. Sedangkan untuk life
satisfaction yang memiliki koefisien regresi sebesar 0.294, maka setiap kenaikan sebesar
1%, akan berdampak pada meningkatnya student engagement sebesar 0.294.

Tabel 4. Pengujian signifikansi regresi parsial

Model Unstandar-  Coefficients Standardized t Sig.
dized B Std. Error Coefficients

Journal An-Nafs: Kajian Penelitian Psikologi | 7
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Beta
1 Constant  30.116 1.800 16.729 0,000
SE 0,608 0,088 0,396 6.936 0,000
LS 0,294 0,082 0,205 3.598 0,000

Berikutnya akan ditampilkan sumbangan efektif dari masing-masing prediktor
terhadap student engagement pada tabel 5.

Tabel 5. Sumbangan efektif tiap prediktor

Prediktor Sumbangan efektif R square
Self-esteem 21,3% 0
Life satisfaction 9,7% 31%

Dari paparan pada tabel 5 terlihat bahwa self-esteem memiliki sumbangan efektif
terhadap student engagement sebesar 21.3%, lebih besar daripada sumbangan life
satisfaction terhadap student engagement yang hanya 9.7%. Artinya peran self-esteem
terhadap student engagement, lebih dominan dibandingkan life satisfaction.

DISCUSSION

Berdasarkan hasil uji regresi berganda pada tabel 2 dan 3, tampak bahwa self-
esteem dan life satisfaction secara serentak berkontribusi terhadap Student engagement.
Artinya self-esteem mahasiswa bersama dengan kepuasan hidup yang dihayati mahasiswa
dapat berperan terhadap peningkatan Kketerlibatan mahasiswa dalam aktivitas di
kampusnya. Mahasiswa yang puas akan hidupnya, dan sekaligus juga memiliki
keberhargaan diri yang tinggi, akan mampu membangun keterlibatannya di kampus.
Sebaliknya, jika mahasiswa tidak puas akan hidupnya, dan sekaligus juga merasa tidak
berharga, maka keterlibatannya di kampus juga akan rendah. Menurut Palupi, Sunawan,
& Murtadho (2020), pelajar yang menunjukkan evaluasi positif terhadap dirinya akan
lebih berkomitmen dan lebih berpartisipasi aktif dalam kegiatan akademik di sekolah.
Martin dkk (2021) menyatakan bahwa evaluasi positif dari self-esteem akan menuntun
pelajar kepada tanggung jawab yang lebih baik dan motivasi pelajar terhadap lingkungan
akademik, yang memungkinkan mereka untuk mempertahankan antusiasme dan
ketekunan meskipun mengalami masalah dalam belajar.

Demikian pula, dengan kepuasan hidup. Mahasiswa yang puas atas hidupnya,
maka perhatiannya bisa terpusat pada pengembangan dirinya,termasuk upaya eksplorasi
dan melibatkan diri secara aktif dengan kegiatan akademik maupun non akademik.
Sedangkan mahasiswa yang tidak puas akan hidupnya, perhatiannya akan lebih terpusat
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pada upaya untuk memenuhi kebutuhan-kebutuhannya, sehingga sulit untuk melakukan
eksplorasi dan terlibat secara aktif dalam kegiatan akademik maupun non akademik di
kampus. Hal ini sesuai dengan yang Wakslak dkk (dalam Ye dkk, 2020), bahwa orang
dalam kondisi yang tidak menyenangkan (misal sedang sedih, marah atau takut),
maka perhatiannya akan lebih terpusat pada kondisi internalnya, daripada memberi
perhatian pada hal lain. Kedua hal tersebut (self-esteem dan life satisfaction), jika
sekaligus dimiliki oleh mahasiswa, akan dapat meningkatkan keterlibatannya di kampus
sebagai mahasiswa yang aktif.

Selain secara serentak, baik life satisfaction maupun self-esteem masing-masing
juga berkontribusi terhadap student engagement. Self-esteem berkontribusi signifikan
terhadap student engagement. Artinya jika mahasiswa memiliki self-esteem yang tinggi,
maka kondisi ini berperan terhadap peningkatan keterlibatannya di kampus. Besarnya
sumbangan efektif self-esteem terhadap student engagement adalah 21.3%. Mahasiswa
yang mampu menilai dirinya secara positif akan mengembangkan self-esteem yang tinggi
bagi dirinya, dan akan lebih melibatkan diri terhadap aktivitas di kampusnya. Temuan ini
selaras dengan hasil penelitian Artika, dkk (2021) yang menemukan bahwa self-esteem
dapat memprediksi student engagement. Riset yang dilakukan oleh Zhao, Zheng, Pan,
dan Zhou (2021) menunjukkan bahwa self-esteem dapat meningkatkan student
engagement dengan academic self-efficacy sebagai mediator dengan kontribusi sebesar
73,91%. Temuan ini menjelaskan tentang bagaimana evaluasi positif remaja atas
keberhargaan dirinya akan meningkatkan keyakinan diri dalam mengerjakan tugas-tugas
akademik yang selanjutnya memotivasi mahasiswa untuk melakukan aktivitas
pembelajaran di kampus. Student engagement akan menjadi lebih kuat, jika mahasiswa
memiliki self-esteem yang baik selama proses belajar. Menurut Pellas (2014), self-esteem
merupakan prediktor signifikan bagi emotional, cognitive dan behavioral engagement
yang merupakan dimensi dari student engagement, namun semakin tinggi self-esteem
ditemukan behavioral engagement yang semakin rendah. Hasil penelitian ini juga
mendukung temuan Virtanen (2016), yang mengatakan bahwa self-esteem berhubungan
positif dengan emotional dan cognitive engagement.

Kemudian, life satisfaction berkontribusi signifikan terhadap student engagement,
yang artinya, kepuasan hidup mahasiswa berperan terhadap peningkatan keterlibatannya
di kampus. Besarnya sumbangan efektif life satisfaction terhadap student engagement
adalah 9.7%. Hasil penelitian ini sejalan dengan temuan Antaramian (2017), bahwa jika
mahasiswa puas akan hidupnya, ia akan memiliki keterlibatan lebih tinggi dibandingkan
mahasiswa yang tidak puas. Life satisfaction pada masa dewasa awal penting, karena
dapat meningkatkan fungsi psikologis yang positif dan mencegah perilaku beresiko yang
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dapat membahayakan dirinya, terutama pada saat mahasiswa, individu harus mengambil
keputusan-keputusan penting dalam hidupnya (Hollifield & Conger, 2014), misalnya
keputusan karir, keputusan menjalin relasi dengan teman hidup. Selain itu, penelitian
Akanni (2014) pada mahasiswa di Nigeria menemukan bahwa life satisfaction adalah
prediktor terhadap student engagement. Penelitian Upadyaya & Salmela-Aro (2017) juga
menemukan bahwa di Finlandia, life satisfaction dapat memprediksi student engagement
setelah melewati masa transisi dari SMA ke perguruan tinggi. Hasil riset yang dilakukan
oleh Lewis, Hubner, Malone, dan Valois (2011) menunjukkan bahwa life satisfaction
berhubungan dengan cognitive engagement, namun tidak ditemukan berhubungan dengan
emotional dan behavior engagement.

Jika meninjau hasil temuan pada tabel 5 mengenai besarnya sumbangan efektif
masing-masing prediktor, dibandingkan dengan kontribusi simultan, tampak bahwa
setelah kedua prediktor hadir secara simultan, maka kontribusinya lebih besar
(Rsquare=31%), dibandingkan dengan ketika masing-masing prediktor berperan sendiri-
sendiri (sumbangan efektif self-esteem adalah 21.3% dan sumbangan efektif life
satisfaction adalah 9.7%). Artinya, jika mahasiswa memiliki self-esteem yang tingagi,
sekaligus ia puas akan hidupnya, maka keterlibatannya di kampus akan lebih tinggi,
dibandingkan dengan jika ia hanya memiliki salah satu tinggi (self-esteem atau life
satisfaction tinggi). Demikian pula sebaliknya, jika mahasiswa memiliki self-esteem
rendah sekaligus tidak puas dengan hidupnya, maka ia akan kurang terlibat di kampusnya,
dibandingkan dengan jika hanya salah satu yang rendah (self-esteem atau life
satisfaction). Penelitian ini memiliki impak, betapa pentingnya meningkatkan self-esteem
sekaligus life satisfaction pada mahasiswa, agar dapat memberikan sumbangan lebih
besar terhadap peningkatan student engagement.

Pada penelitian ini juga nampak, bahwa sumbangan efektif self-esteem lebih besar
dibandingkan dengan life satisfaction. Menurut Chung dkk (2014); Sanchez-Queija
(2017), pada masa emerging adulthood (18-25 tahun), self-esteem cenderung meningkat,
terkait dengan peran mereka sebagai mahasiswa. Pada tahun pertama, self-esteem agak
menurun terkait masa peralihan dari sekolah menengah atas menjadi mahasiswa, setelah
itu, pada tahun-tahun kuliah berikutnya self-esteem mengalami peningkatan. Responden
dalam penelitian ini, sesuai hasil yang ditampilkan pada tabel 1, sebagian besar adalah
mahasiswa semester 6 dan 8, artinya sedang mengalami peningkatan self-esteem.
Peningkatan self-esteem di masa ini memang terkait dengan perolehan kompetensi dan
prestasi akademik, serta relasi dengan teman sebayanya semasa kuliah (Chung dkk, 2014;
Sanchez-Queija, 2017). Karena peningkatan self-esteem ini juga terkait dengan
kehidupan mahasiswa di kampus, maka peningkatan self-esteem pada masa inilah yang
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diduga turut berpengaruh terhadap besarnya sumbangan self-esteem terhadap keterlibatan
mahasiswa. Berbeda dengan life satisfaction yang terkait dengan kepuasan hidup secara
global (Diener, 2017), tidak semata-mata terkait dengan area akademik. Oleh sebab itu,
meskipun life satisfaction juga penting dan berperan terhadap student engagement,
sumbangannya tidak sebesar self-esteem.

CONCLUSION

Hasil penelitian mengkonfirmasi bahwa self-esteem dan life satisfaction secara
serentak berperan terhadap student engagement mahasiswa, dan perannya lebih besar
dibandingkan dengan peran masing-masing terhadap student engagement. Selain itu, self-
esteem dan life satisfaction juga masing-masing memiliki peran terhadap student
engagement mahasiswa, namun peran self-esteem lebih dominan dibandingkan dengan
life satisfaction terutama pada konteks kehidupan mahasiswa.

Limitasi penelitian ini adalah dalam penelitian ini tidak diukur peran life
saticfaction dan self-esteem terhadap ketiga dimensi student engagement. Pengujian yang
lebih detil pada setiap dimensi akan memberikan gambaran yang lebih kaya, serta
menolong pimpinan dalam pembuatan strategi pengembangan keterlibatan mahasiswa di
kampus. Saran untuk penelitian selanjutnya adalah meneliti peran self-esteem dan life
satisfaction terhadap masing-masing dimensi student engagement mahasiswa.
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Abstract

Keterlibatan mahasiswa (student engagement) dalam kegiatan
akademik dan non akademik di kampus sangatlah penting bagi
keberhasilan mahasiswa dalam bidang akademik dan sosialnya.
Self-esteem dan life satisfaction, masing-masing memiliki peran
terhadap peningkatan student engagement mahasiswa. Tujuan
penelitian ini adalah mengetahui sejauhmana peran serentak self-
esteem dan life satisfaction terhadap student engagement
mahasiswa aktif di Kota Bandung. Responden penelitian ini
adalah mahasiswa aktif di Kota Bandung. Alat ukur yang
digunakan untuk mengukur student engagement adalah USEI
(University Student Engagement Inventory). Untuk mengukur
self-esteem akan digunakan Rosenberg Self-Esteem scale (RSES),
sedangkan untuk mengukur life satisfaction akan digunakan
Satisfaction with Life Scale (SLWS). Teknik analisis statistik yang
digunakan adalah Regresi Berganda untuk menghitung besarnya
peran serentak life satisfaction dan self-esteem terhadap student
engagement. Hasil pengolahan data menunjukkan bahwa life
satisfaction dan self-esteem secara simultan maupun parsial
berperan positif terhadap student engagement mahasiswa. Ketika
self esteem dan life satisfaction secara bersama-sama dimiliki oleh
mahasiswa, peran mereka terhadap student engagement lebih
besar daripada peran mereka masing-masing terhadap student
engagement. Selain itu, self esteem berperan lebih besar daripada
life satisfaction, terhadap student engagement. Penelitian
selanjutnya dapatt mempertimbangkan untuk menguji peran life
satisfaction dan self-esteem terhadap masing-masing dimensi
student engagement pada mahasiswa. Secara praktis, orangtua dan
dosen dapat memberikan pengalaman yang mendukung
berkembangnya keberhargaan diri dan kepuasan mahasiswa atas
kehidupan yang dijalani.

Kata kunci: self-esteem, student engagement, life satisfaction
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INTRODUCTION

Pendidikan berperan penting dalam menunjang kehidupan manusia. Pentingnya
pendidikan ini tertulis dalam UU No 20 tahun 2003 mengenai Sistem Pendidikan
Nasional (Sisdiknas), bahwa pendidikan perlu direncanakan dengan sebaik mungkin guna
menciptakan suasana dan proses belajar yang kondusif, sehingga peserta didik dapat
mengembangkan potensinya secara aktif. Melalui pendidikan, peserta didik diharapkan
dapat bertindak secara aktif dalam kegiatan pembelajaran akademis dan non akademis yg
dirancang oleh guru.

Pada jenjang pendidikan tinggi, kegiatan pembelajaran lazim dikenal dengan
istilah perkuliahan, untuk membentuk kompetensi mahasiswa sesuai dengan program
studi yang dipilihnya. Untuk dapat menempuh perkuliahan serta mengatasi berbagai
tuntutan dalam perkuliahan dengan baik, dibutuhkan mahasiswa yang memiliki kemauan
untuk berpartisipasi aktif dalam segala kegiatan yang ada di perkuliahan. Hal ini
sebenarnya sesuai dengan yang dikatakan Arnett (2015), mengenai emerging adulthood.
Menurut Arnett (2015), eksperimen dan eksplorasi menjadi karakteristik utama dari
emerging adulthood. Pada tahap perkembangan ini, banyak individu yang masih
mengeksplorasi antara lain jenjang karir yang ingin mereka tempuh dan identitas yang
ingin mereka miliki.  Berpartisipasi aktif dalam perkuliahan maupun kegiatan
kemahasiswaan merupakan sarana eksplorasi dan eksperimen dalam rangka menemukan
jenjang karir dan identitas mereka memasuki masa dewasa. Keterlibatan mahasiswa
sudah diteliti oleh beberapa peneliti di Indonesia, antara lain oleh Sholeh (2019); Sulastra
& Handayani (2020); Qonita, Dahlan & Damaianti (2021). Peneliti lain yang meneliti
keterlibatan mahasiswa adalah Heng (2014) pada mahasiswa di Kamboja; Glapaththi dkk
(2019) pada mahasiswa di Sri Lanka; Salas-Pilco, Yang & Zhang (2022) di Amerika
Latin. Keterlibatan mahasiswa disebut sebagai school engagement.

Menurut Fredricks, dkk (2004), school engagement merupakan konstruk
multidimensional. Konstruk tersebut terbentuk dari tiga dimensi, yaitu behavioral
engagement, emotional engagement, dan cognitive engagement. Dalam konteks
mahasiswa, Fredericks menggunakan istilah student engagement, yaitu keterlibatan
mahasiswa yang meliputi kegiatan perkuliahan atau akademik dan kegiatan non-
akademik (termasuk kegiatan sosial dan ekstrakurikuler). Yang termasuk behavioral
engagement adalah perilaku positif mahasiswa (misalnya mematuhi aturan main yang
berlaku di dalam kelas; berpartisipasi dalam proses belajar di kelas (contohnya
menyimak, juga bertanya); berkontribusi dalam pengerjaan tugas sekolah, dan aktif dalam
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kegiatan kemahasiswaan di tingkat universitas. Emotional engagement merujuk pada
reaksi emosi positif yang dihayati mahasiswa dosen, teman kuliah, penugasan yang
diberikan, dan lingkungan kampus. Cognitive engagement adalah investasi atau
komitmen yang diberikan mahasiswa untuk dapat menguasai materi kuliah dengan
memakai strategi tertentu dalam belajar. Frederick dkk (2004) menyatakan, mahasiswa
perlu memiliki student engagement, karena dengan engagement sikap apatis dapat
dihilangkan, dan kualitas belajar juga dapat dikembangkan. Pentingnya student
engagement telah diteliti oleh beberapa peneliti, antara lain bahwa student engagement
penting untuk peningkatan prestasi akademik (Heng, 2014 & Glapaththi dkk, 2019),
academic performance (Delfino, 2019), dan kompetensi mahasiswa (Ulum, Yanto &
Widiyanto, 2017). Hu dan Kuh (2002) mengungkapkan bahwa student engagement yang
dimiliki mahasiswa dalam melakukan perkuliahan merupakan faktor paling penting untuk
mencapai pengembangan personal dan akademik mahasiswa sehingga penelitian untuk
mencari tahu apa saja yang dapat dilakukan untuk meningkatkan student engagement
perlu terus dilakukan.

Beberapa peneliti menemukan bahwa salah satu prediktor untuk student
engagement mahasiswa adalah self-esteem. Pellas (2014) menemukan bahwa pada
mahasiswa, self-esteem merupakan prediktor terhadap Kketiga dimensi student
engagement. Artika, Sunawan, & Awalya (2021) juga menemukan bahwa self-esteem
berpengaruh signifikan terhadap student engagement mahasiswa. Menurut Rosenberg
dkk (1995), self-esteem merupakan sikap positif atau negatif individu kepada dirinya, dan
merupakan evaluasi individu secara keseluruhan terhadap pikiran dan perasaannya dalam
kaitan dengan dirinya. Rosenberg dkk (1995) mengemukakan bahwa self-esteem
merupakan sikap maupun pemikiran sebagai dasar timbulnya persepsi mengenai perasaan
individu, tentang worth (keberhargaan) dan value (nilai) sebagai manusia. Pentingnya
self-esteem bagi pelajar adalah bahwa pelajar dengan self-esteem tinggi lebih mampu
menghormati dirinya juga mampu melihat hal positif yang dapat mereka lakukan untuk
kesuksesan pembelajaran mereka di masa depan. Self-esteem akan memberi pelajar
kemampuan untuk melihat diri mereka yang dapat ditransfer kepada cara mereka terlibat
dengan sekolah (Virtanen dkk, 2016). Self-esteem juga berkontribusi terhadap prestasi
belajar mahasiswa (Adiputra, 2015; Hidayat, 2019), juga terhadap motivasi belajar
mahasiswa (Zulkarnain, Sari & Purwadi, 2019). Dengan demikian, penting bagi
mahasiswa untuk memiliki self-esteem yang tinggi.

Faktor lain yang menjadi prediktor bagi student engagement adalah life
satisfaction (Antaramian & Lee, 2017; Rastogi dkk, 2018; Akanni, 2022; Upadyaya &
Salmela-Aro, 2017). Diener dkk (2017) mendefinisikan life satisfaction sebagai penilaian
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kognitif individu mengenai hidupnya. Kepuasan hidup atau life satisfaction merupakan
salah satu komponen dari subjective well being yang kadang diistilahkan happiness.
Mahasiswa berada pada tahap emerging adulthood, pada periode ini seseorang akan
banyak mengambil keputusan terkait pendidikan, karir atau keluarga, untuk kelak dapat
menjalankan perannya sebagai individu yang dewasa. Life satisfaction pada periode ini
penting, karena life satisfaction akan meningkatkan fungsi psikologis yang positif dan
mencegah perilaku beresiko yang dapat membahayakan dirinya, terutama saat individu
harus mengambil keputusan-keputusan penting dalam hidupnya (Hollifield & Conger,
2014).

Manfaat life satisfaction pada emerging adulthood di bidang akademik juga
diteliti antara lain oleh Antaramian & Lee (2017), yang menyatakan, mahasiswa yang
puas akan hidupnya, akan memiliki keterlibatan lebih tinggi dibandingkan mahasiswa
yang tidak puas. Akanni (2014) menemukan, bahwa life satisfaction merupakan prediktor
terhadap student engagement pada mahasiswa di Nigeria. Penelitian Upadyaya &
Salmela-Aro (2017) mengungkapkan, bahwa di Finlandia life satisfaction dapat
memprediksi student engagement setelah melewati masa transisi dari SMA ke perguruan
tinggi.

Berdasarkan penelitian-penelitian yang telah diungkapkan, bahwa baik self-
esteem maupun life satisfaction, masing-masing memiliki peran penting terhadap student
engagement pada mahasiswa. Penelitian-penelitian terdahulu, masih berfokus menguji
peran masing-masing terhadap student engagement, namun belum memberikan
konfirmasi apakah self esteem dan life satisfaction secara simultan dapat meningkatkan
student engagement terutama pada mahasiswa. Penelitian ini juga akan menjawab apakah
keberadaan self-esteem dan life-satisfaction ini secara bersama-sama akan berdampak
lebih besar terhadap peningkatan student engagement dibandingkan dengan peran
masing-masing dalam konteks mahasiswa di Indonesia. Hipotesis yang diajukan dalam
penelitian ini adalah “terdapat peran simultan life satisfaction dan self esteem terhadap
student engagement mahasiswa. Hasil studi ini akan memberikan kontribusi pada
perkembangan kajian Psikologi Positif dalam ranah Psikologi Pendidikan.

METHOD

Penelitian ini menggunakan tiga variabel, yaitu life satisfaction, self-esteem dan
student engagement. Metode yang dipergunakan dalam penelitian ini adalah metode
kuantitatif, dan rancangan penelitian korelasional. Menurut Graziano & Raulin (2014),
koefisien korelasi, di samping mengukur keeratan hubungan antar variabel, juga
bertujuan untuk membuat prediksi. Korelasi kuat antar variabel menunjukkan prediksi
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nilai dari sebuah variabel ke nilai variabel lainnya, yang nilainya dinyatakan dengan
koefisien regresi. Populasi sasaran adalah mahasiswa yang tercatat aktif, berasal dari
angkatan 2019-2022, dan berusia 18-25 tahun di kota Bandung. Dalam penelitian ini
digunakan teknik penarikan sampel convenience sampling (Sugiyono, 2017). Penarikan
sampel dilakukan pada jumlah populasi yang tidak diketahui menggunakan taraf
kesalahan 5% sehingga didapatkan jumlah sampel minimal sebanyak 386 dengan
mengacu pada tabel Isaac dan Michael (Sugiyono, 2019). Kuesioner disebarkan dengan
bentuk google form, yang diawali dengan letter of consent untuk meminta kesediaan
subyek menjadi responden penelitian ini.

Untuk mengukur student engagement, alat ukur yang dipakai adalah University
Student’s Engagement Inventory (USEIl) dari Maroco dkk (2016). Kuesioner ini
mengukur 3 dimensi student engagement, yaitu cognitive, emotional dan behavioral
engagement pada mahasiswa. Alat ukur ini terdiri dari 15 aitem dengan 5 aitem mewakili
komponen behavioral engagement, 5 aitem mewakili komponen emotional engagement,
dan 5 aitem mewakili komponen cognitive engagement dengan 5 kategori alternatif
jawaban, mencakup: tidak pernah (1), jarang (2), kadang-kadang (3), sering (4), dan selalu
(5). Contoh item USEI untuk behavioral engagement “Saya menyimak pelajaran selama
di kelas”. Emotional engagement: “Saya senang berada di kampus”. Cognitive
engagement: “Saya mencoba mengintegrasikan materi dari beragam disiplin ilmu
menjadi pengetahuan umum saya”. Untuk mengukur reliabilitas, digunakan Alpha
Cronbach, dan diperoleh koefisien oo = 0,878. Validitas diuji dengan menggunakan
korelasi Pearson, dan didapat koefisien yang berkisar dari 0.341-0.710. Menurut
Sugiyono (2019) suatu aitem akan dinyatakan valid jika memiliki koefisien korelasi >0,3.
yang artinya alat ukur USEI valid untuk mengukur student engagement.

Untuk mengukur self-esteem, kuesioner yang digunakan adalah Rosenberg Self-
Esteem scale (RSES) dari Rosenberg (1965). Dalam alat ukur ini terdapat 10 aitem
dengan 4 alternatif pilihan jawaban, yaitu sangat tidak setuju, tidak setuju, setuju, dan
sangat setuju. Contoh item RSES adalah “Terkadang saya berpikir saya tidak baik sama
sekali”. Untuk mengukur reliabilitas, digunakan Alpha Cronbach, dan diperoleh koefisien
a =0,852. Validitas diuji dengan menggunakan korelasi Pearson, dan didapat koefisien
yang berkisar dari 0.390-0.756

Sedangkan untuk mengukur life satisfaction digunakan SWLS (Satisfaction with
Life-Scale) dari Diener dkk (2013), yang terdiri dari 5 item dengan pilihan jawaban sangat
setuju (7), setuju (6), agak setuju (5), ragu-ragu (4), agak tidak setuju (3), tidak setuju (2),
dan sangat tidak setuju (1). Contoh item SWLS adalah “Saya puas dengan hidup saya”.
Untuk mengukur reliabilitas, digunakan Alpha Cronbach, dan diperoleh koefisien o
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=0,811. Untuk mengukur validitas digunakan korelasi Pearson, dan diperoleh koefisien
berkisar 0.663-0.852.

Teknik analisis yang digunakan dalam penelitian ini adalah teknik analisis regresi
berganda (Field, 2017). Tujuannya adalah untuk melihat kontribusi self-esteem dan life
satisfaction terhadap student engagement pada mahasiswa. Untuk menggunakan teknik
analisis tersebut, ada beberapa persyaratan yang harus dipenuhi. Penelitian harus
memenuhi syarat-syarat uji asumsi Kklasik, yaitu data terdistribusi dengan normal, tidak
ada multikolinearitas, tidak terjadi autokorelasi, dan tidak terjadi heterokedastisitas.

RESULTS
Berdasarkan hasil penelitian, terlihat bahwa persebaran data demografi dari 397

responden adalah pada tabel 1.

Tabel 1. Jenis Kelamin dan Semester

Demografi n %
Jenis kelamin
Laki-laki 154 38,8%
Perempuan 234 61,2%
Total 397 100%
Semester
2 117 29,5%
4 35 8,8%
6 91 22,9%
8 154 38,8%
Total 397 100%

Berdasarkan tabel 1. tampak bahwa mayoritas responden adalah perempuan dan
berada pada semester 8.

Sebelum melakukan uji regresi, terlebih dahulu ditempuh persyaratan uji asumsi
klasik. Hasil uji asumsi Kklasik adalah data memenuhi syarat untuk uji regresi, yaitu data
berdistribusi normal dengan nilai signifikansi yang diperoleh adalah 0,200 dengan arti
0,200 > 0,05. Selanjutnya dilakukan pengujian multikolinearitas dengan hasil tidak terjadi
multikolinearitas dalam penelitian ini yang dilihat dari nilai tolerance sebesar 0,538
dengan arti 0,538 > 0,10. Kemudian nilai VIF adalah 1,860 yaitu 1,860 < 10,00.
Kemudian dilakukan pengujian autokorelasi dengan hasil tidak terdapat autokorelasi.
Sedangkan untuk hasil uji heteroskedasitas tidak terlihat pola yang jelas (bergelombang,
melebar, dan menyempit). Selanjutnya, terdapat juga titik-titik yang menyebar di atas dan
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di bawah angka 0 pada sumbu Y. Oleh karena itu, dapat disimpulkan tidak terdapat
heteroskedastisitas pada data penelitian ini.

Berikutnya adalah hasil regresi simultan dari Life Satisfaction dan Self-esteem
terhadap Student Engagement.

Tabel 2. Hasil Regresi simultan

Model Summary

Model R R? Adjusted Std. Error of the
R? Estimate
1 0,5562 0,310 0,306 6,932

a. Predictors: (constant), Life Satisfaction, Self-Esteem

Dari tabel 2 tampak bahwa besarnya kontribusi simultan life satisfaction dan self-
esteem terhadap student engagement adalah 31%, sisanya dipengaruhi oleh faktor-faktor
lain yang tidak diukur dalam penelitian ini.

Tabel 3. Pengujian signifikansi regresi simultan

Model Sum of Squares F Sig.
1 Regression 8487.961 88.318 .000P
Residual 18932.960
Total 27420.922

Dari hasil uji signifikansi pada tabel 3, diperoleh nilai p value sebesar 0.000 yang
artinya secara serentak life satisfaction dan self-esteem, berkontribusi secara signifikan
terhadap student engagement.

Berikut adalah uji signifikansi parsial masing-masing life satisfaction dan self-
esteem terhadap student engagement. Tabel 4 menunjukkan bahwa baik life satisfaction
maupun self-esteem, masing-masing memberikan kontribusi secara signifikan terhadap
student engagement (p value sebesar 0.000). Berdasarkan uji parsial, nilai koefisien
regresi untuk self-esteem sebesar 0.608, artinya jika self-esteem mengalami kenaikan
sebesar 1%, maka student engagement akan naik sebesar 0.608. Sedangkan untuk life
satisfaction yang memiliki koefisien regresi sebesar 0.294, maka setiap kenaikan sebesar
1%, akan berdampak pada meningkatnya student engagement sebesar 0.294.

Tabel 4. Pengujian signifikansi regresi parsial

Model Unstandar-  Coefficients Standardized t Sig.
dized B Std. Error Coefficients
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Beta
1 Constant  30.116 1.800 16.729 0,000
SE 0,608 0,088 0,396 6.936 0,000
LS 0,294 0,082 0,205 3.598 0,000

Berikutnya akan ditampilkan sumbangan efektif dari masing-masing prediktor
terhadap student engagement pada tabel 5.

Tabel 5. Sumbangan efektif tiap prediktor

Prediktor Sumbangan efektif R square
Self-esteem 21,3% 0
Life satisfaction 9,7% 31%

Dari paparan pada tabel 5 terlihat bahwa self-esteem memiliki sumbangan efektif
terhadap student engagement sebesar 21.3%, lebih besar daripada sumbangan life
satisfaction terhadap student engagement yang hanya 9.7%. Artinya peran self-esteem
terhadap student engagement, lebih dominan dibandingkan life satisfaction.

DISCUSSION

Berdasarkan hasil uji regresi berganda pada tabel 2 dan 3, tampak bahwa self-
esteem dan life satisfaction secara serentak berkontribusi terhadap Student engagement.
Artinya self-esteem mahasiswa bersama dengan kepuasan hidup yang dihayati mahasiswa
dapat berperan terhadap peningkatan Kketerlibatan mahasiswa dalam aktivitas di
kampusnya. Mahasiswa yang puas akan hidupnya, dan sekaligus juga memiliki
keberhargaan diri yang tinggi, akan mampu membangun keterlibatannya di kampus.
Sebaliknya, jika mahasiswa tidak puas akan hidupnya, dan sekaligus juga merasa tidak
berharga, maka keterlibatannya di kampus juga akan rendah. Menurut Palupi, Sunawan,
& Murtadho (2020), pelajar yang menunjukkan evaluasi positif terhadap dirinya akan
lebih berkomitmen dan lebih berpartisipasi aktif dalam kegiatan akademik di sekolah.
Martin dkk (2021) menyatakan bahwa evaluasi positif dari self-esteem akan menuntun
pelajar kepada tanggung jawab yang lebih baik dan motivasi pelajar terhadap lingkungan
akademik, yang memungkinkan mereka untuk mempertahankan antusiasme dan
ketekunan meskipun mengalami masalah dalam belajar.

Demikian pula, dengan kepuasan hidup. Mahasiswa yang puas atas hidupnya,
maka perhatiannya bisa terpusat pada pengembangan dirinya,termasuk upaya eksplorasi
dan melibatkan diri secara aktif dengan kegiatan akademik maupun non akademik.
Sedangkan mahasiswa yang tidak puas akan hidupnya, perhatiannya akan lebih terpusat
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pada upaya untuk memenuhi kebutuhan-kebutuhannya, sehingga sulit untuk melakukan
eksplorasi dan terlibat secara aktif dalam kegiatan akademik maupun non akademik di
kampus. Hal ini sesuai dengan yang Wakslak dkk (dalam Ye dkk, 2020), bahwa orang
dalam kondisi yang tidak menyenangkan (misal sedang sedih, marah atau takut),
maka perhatiannya akan lebih terpusat pada kondisi internalnya, daripada memberi
perhatian pada hal lain. Kedua hal tersebut (self-esteem dan life satisfaction), jika
sekaligus dimiliki oleh mahasiswa, akan dapat meningkatkan keterlibatannya di kampus
sebagai mahasiswa yang aktif.

Selain secara serentak, baik life satisfaction maupun self-esteem masing-masing
juga berkontribusi terhadap student engagement. Self-esteem berkontribusi signifikan
terhadap student engagement. Artinya jika mahasiswa memiliki self-esteem yang tinggi,
maka kondisi ini berperan terhadap peningkatan keterlibatannya di kampus. Besarnya
sumbangan efektif self-esteem terhadap student engagement adalah 21.3%. Mahasiswa
yang mampu menilai dirinya secara positif akan mengembangkan self-esteem yang tinggi
bagi dirinya, dan akan lebih melibatkan diri terhadap aktivitas di kampusnya. Temuan ini
selaras dengan hasil penelitian Artika, dkk (2021) yang menemukan bahwa self-esteem
dapat memprediksi student engagement. Riset yang dilakukan oleh Zhao, Zheng, Pan,
dan Zhou (2021) menunjukkan bahwa self-esteem dapat meningkatkan student
engagement dengan academic self-efficacy sebagai mediator dengan kontribusi sebesar
73,91%. Temuan ini menjelaskan tentang bagaimana evaluasi positif remaja atas
keberhargaan dirinya akan meningkatkan keyakinan diri dalam mengerjakan tugas-tugas
akademik yang selanjutnya memotivasi mahasiswa untuk melakukan aktivitas
pembelajaran di kampus. Student engagement akan menjadi lebih kuat, jika mahasiswa
memiliki self-esteem yang baik selama proses belajar. Menurut Pellas (2014), self-esteem
merupakan prediktor signifikan bagi emotional, cognitive dan behavioral engagement
yang merupakan dimensi dari student engagement, namun semakin tinggi self-esteem
ditemukan behavioral engagement yang semakin rendah. Hasil penelitian ini juga
mendukung temuan Virtanen (2016), yang mengatakan bahwa self-esteem berhubungan
positif dengan emotional dan cognitive engagement.

Kemudian, life satisfaction berkontribusi signifikan terhadap student engagement,
yang artinya, kepuasan hidup mahasiswa berperan terhadap peningkatan keterlibatannya
di kampus. Besarnya sumbangan efektif life satisfaction terhadap student engagement
adalah 9.7%. Hasil penelitian ini sejalan dengan temuan Antaramian (2017), bahwa jika
mahasiswa puas akan hidupnya, ia akan memiliki keterlibatan lebih tinggi dibandingkan
mahasiswa yang tidak puas. Life satisfaction pada masa dewasa awal penting, karena
dapat meningkatkan fungsi psikologis yang positif dan mencegah perilaku beresiko yang
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dapat membahayakan dirinya, terutama pada saat mahasiswa, individu harus mengambil
keputusan-keputusan penting dalam hidupnya (Hollifield & Conger, 2014), misalnya
keputusan karir, keputusan menjalin relasi dengan teman hidup. Selain itu, penelitian
Akanni (2014) pada mahasiswa di Nigeria menemukan bahwa life satisfaction adalah
prediktor terhadap student engagement. Penelitian Upadyaya & Salmela-Aro (2017) juga
menemukan bahwa di Finlandia, life satisfaction dapat memprediksi student engagement
setelah melewati masa transisi dari SMA ke perguruan tinggi. Hasil riset yang dilakukan
oleh Lewis, Hubner, Malone, dan Valois (2011) menunjukkan bahwa life satisfaction
berhubungan dengan cognitive engagement, namun tidak ditemukan berhubungan dengan
emotional dan behavior engagement.

Jika meninjau hasil temuan pada tabel 5 mengenai besarnya sumbangan efektif
masing-masing prediktor, dibandingkan dengan kontribusi simultan, tampak bahwa
setelah kedua prediktor hadir secara simultan, maka kontribusinya lebih besar
(Rsquare=31%), dibandingkan dengan ketika masing-masing prediktor berperan sendiri-
sendiri (sumbangan efektif self-esteem adalah 21.3% dan sumbangan efektif life
satisfaction adalah 9.7%). Artinya, jika mahasiswa memiliki self-esteem yang tingagi,
sekaligus ia puas akan hidupnya, maka keterlibatannya di kampus akan lebih tinggi,
dibandingkan dengan jika ia hanya memiliki salah satu tinggi (self-esteem atau life
satisfaction tinggi). Demikian pula sebaliknya, jika mahasiswa memiliki self-esteem
rendah sekaligus tidak puas dengan hidupnya, maka ia akan kurang terlibat di kampusnya,
dibandingkan dengan jika hanya salah satu yang rendah (self-esteem atau life
satisfaction). Penelitian ini memiliki impak, betapa pentingnya meningkatkan self-esteem
sekaligus life satisfaction pada mahasiswa, agar dapat memberikan sumbangan lebih
besar terhadap peningkatan student engagement.

Pada penelitian ini juga nampak, bahwa sumbangan efektif self-esteem lebih besar
dibandingkan dengan life satisfaction. Menurut Chung dkk (2014); Sanchez-Queija
(2017), pada masa emerging adulthood (18-25 tahun), self-esteem cenderung meningkat,
terkait dengan peran mereka sebagai mahasiswa. Pada tahun pertama, self-esteem agak
menurun terkait masa peralihan dari sekolah menengah atas menjadi mahasiswa, setelah
itu, pada tahun-tahun kuliah berikutnya self-esteem mengalami peningkatan. Responden
dalam penelitian ini, sesuai hasil yang ditampilkan pada tabel 1, sebagian besar adalah
mahasiswa semester 6 dan 8, artinya sedang mengalami peningkatan self-esteem.
Peningkatan self-esteem di masa ini memang terkait dengan perolehan kompetensi dan
prestasi akademik, serta relasi dengan teman sebayanya semasa kuliah (Chung dkk, 2014;
Sanchez-Queija, 2017). Karena peningkatan self-esteem ini juga terkait dengan
kehidupan mahasiswa di kampus, maka peningkatan self-esteem pada masa inilah yang
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diduga turut berpengaruh terhadap besarnya sumbangan self-esteem terhadap keterlibatan
mahasiswa. Berbeda dengan life satisfaction yang terkait dengan kepuasan hidup secara
global (Diener, 2017), tidak semata-mata terkait dengan area akademik. Oleh sebab itu,
meskipun life satisfaction juga penting dan berperan terhadap student engagement,
sumbangannya tidak sebesar self-esteem.

CONCLUSION

Hasil penelitian mengkonfirmasi bahwa self-esteem dan life satisfaction secara
serentak berperan terhadap student engagement mahasiswa, dan perannya lebih besar
dibandingkan dengan peran masing-masing terhadap student engagement. Selain itu, self-
esteem dan life satisfaction juga masing-masing memiliki peran terhadap student
engagement mahasiswa, namun peran self-esteem lebih dominan dibandingkan dengan
life satisfaction terutama pada konteks kehidupan mahasiswa.

Limitasi penelitian ini adalah dalam penelitian ini tidak diukur peran life
saticfaction dan self-esteem terhadap ketiga dimensi student engagement. Pengujian yang
lebih detil pada setiap dimensi akan memberikan gambaran yang lebih kaya, serta
menolong pimpinan dalam pembuatan strategi pengembangan keterlibatan mahasiswa di
kampus. Saran untuk penelitian selanjutnya adalah meneliti peran self-esteem dan life
satisfaction terhadap masing-masing dimensi student engagement mahasiswa.
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Abstract

Keterlibatan mahasiswa (student engagement) dalam kegiatan
akademik dan non akademik di kampus sangatlah penting bagi
keberhasilan mahasiswa dalam bidang akademik dan sosialnya.
Self-esteem dan life satisfaction, masing-masing memiliki peran
terhadap peningkatan student engagement mahasiswa. Tujuan
penelitian ini adalah mengetahui sejauhmana peran serentak self-
esteem dan life satisfaction terhadap student engagement
mahasiswa aktif di Kota Bandung. Responden penelitian ini
adalah mahasiswa aktif di Kota Bandung. Alat ukur yang
digunakan untuk mengukur student engagement adalah USEI
(University Student Engagement Inventory). Untuk mengukur
self-esteem akan digunakan Rosenberg Self-Esteem scale (RSES),
sedangkan untuk mengukur life satisfaction akan digunakan
Satisfaction with Life Scale (SLWS). Teknik analisis statistik yang
digunakan adalah Regresi Berganda untuk menghitung besarnya
peran serentak life satisfaction dan self-esteem terhadap student
engagement. Hasil pengolahan data menunjukkan bahwa life
satisfaction dan self-esteem secara simultan maupun parsial
berperan positif terhadap student engagement mahasiswa. Ketika
self esteem dan life satisfaction secara bersama-sama dimiliki oleh
mahasiswa, peran mereka terhadap student engagement lebih
besar daripada peran mereka masing-masing terhadap student
engagement. Selain itu, self esteem berperan lebih besar daripada
life satisfaction, terhadap student engagement. Penelitian
selanjutnya dapatt mempertimbangkan untuk menguji peran life
satisfaction dan self-esteem terhadap masing-masing dimensi
student engagement pada mahasiswa. Secara praktis, orangtua dan
dosen dapat memberikan pengalaman yang mendukung
berkembangnya keberhargaan diri dan kepuasan mahasiswa atas
kehidupan yang dijalani.

Kata kunci: self-esteem, student engagement, life satisfaction

Copyright © 2022 Author 1, Author 2
This article is licensed under CC-BY-SA | 1


https://ejournal.iai-tribakti.ac.id/index.php/psikologi
https://doi.org/10.33367/psi.v8i2.

Author | Title

INTRODUCTION

Pendidikan berperan penting dalam menunjang kehidupan manusia. Pentingnya
pendidikan ini tertulis dalam UU No 20 tahun 2003 mengenai Sistem Pendidikan
Nasional (Sisdiknas), bahwa pendidikan perlu direncanakan dengan sebaik mungkin guna
menciptakan suasana dan proses belajar yang kondusif, sehingga peserta didik dapat
mengembangkan potensinya secara aktif. Melalui pendidikan, peserta didik diharapkan
dapat bertindak secara aktif dalam kegiatan pembelajaran akademis dan non akademis yg
dirancang oleh guru.

Pada jenjang pendidikan tinggi, kegiatan pembelajaran lazim dikenal dengan
istilah perkuliahan, untuk membentuk kompetensi mahasiswa sesuai dengan program
studi yang dipilihnya. Untuk dapat menempuh perkuliahan serta mengatasi berbagai
tuntutan dalam perkuliahan dengan baik, dibutuhkan mahasiswa yang memiliki kemauan
untuk berpartisipasi aktif dalam segala kegiatan yang ada di perkuliahan. Hal ini
sebenarnya sesuai dengan yang dikatakan Arnett (2015), mengenai emerging adulthood.
Menurut Arnett (2015), eksperimen dan eksplorasi menjadi karakteristik utama dari
emerging adulthood. Pada tahap perkembangan ini, banyak individu yang masih
mengeksplorasi antara lain jenjang Karir yang ingin mereka tempuh dan identitas yang
ingin mereka miliki.  Berpartisipasi aktif dalam perkuliahan maupun kegiatan
kemahasiswaan merupakan sarana eksplorasi dan eksperimen dalam rangka menemukan
jenjang Kkarir dan identitas mereka memasuki masa dewasa. Keterlibatan mahasiswa
sudah diteliti oleh beberapa peneliti di Indonesia, antara lain oleh Sholeh (2019); Sulastra
& Handayani (2020); Qonita, Dahlan & Damaianti (2021). Peneliti lain yang meneliti
keterlibatan mahasiswa adalah Heng (2014) pada mahasiswa di Kamboja; Glapaththi dkk
(2019) pada mahasiswa di Sri Lanka; Salas-Pilco, Yang & Zhang (2022) di Amerika
Latin. Keterlibatan mahasiswa disebut sebagai school engagement.

Menurut Fredricks, dkk (2004), school engagement merupakan konstruk
multidimensional. Konstruk tersebut terbentuk dari tiga dimensi, yaitu behavioral
engagement, emotional engagement, dan cognitive engagement. Dalam konteks
mahasiswa, Fredericks menggunakan istilah student engagement, yaitu keterlibatan
mahasiswa yang meliputi kegiatan perkuliahan atau akademik dan kegiatan non-
akademik (termasuk kegiatan sosial dan ekstrakurikuler). Yang termasuk behavioral
engagement adalah perilaku positif mahasiswa (misalnya mematuhi aturan main yang
berlaku di dalam kelas; berpartisipasi dalam proses belajar di kelas (contohnya
menyimak, juga bertanya); berkontribusi dalam pengerjaan tugas sekolah, dan aktif dalam
kegiatan kemahasiswaan di tingkat universitas. Emotional engagement merujuk pada
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reaksi emosi positif yang dihayati mahasiswa dosen, teman kuliah, penugasan yang
diberikan, dan lingkungan kampus. Cognitive engagement adalah investasi atau
komitmen yang diberikan mahasiswa untuk dapat menguasai materi kuliah dengan
memakai strategi tertentu dalam belajar. Frederick dkk (2004) menyatakan, mahasiswa
perlu memiliki student engagement, karena dengan engagement sikap apatis dapat
dihilangkan, dan kualitas belajar juga dapat dikembangkan. Pentingnya student
engagement telah diteliti oleh beberapa peneliti, antara lain bahwa student engagement
penting untuk peningkatan prestasi akademik (Heng, 2014 & Glapaththi dkk, 2019),
academic performance (Delfino, 2019), dan kompetensi mahasiswa (Ulum, Yanto &
Widiyanto, 2017). Hu dan Kuh (2002) mengungkapkan bahwa student engagement yang
dimiliki mahasiswa dalam melakukan perkuliahan merupakan faktor paling penting untuk
mencapai pengembangan personal dan akademik mahasiswa sehingga penelitian untuk
mencari tahu apa saja yang dapat dilakukan untuk meningkatkan student engagement
perlu terus dilakukan.

Beberapa peneliti menemukan bahwa salah satu prediktor untuk student
engagement mahasiswa adalah self-esteem. Pellas (2014) menemukan bahwa pada
mahasiswa, self-esteem merupakan prediktor terhadap ketiga dimensi student
engagement. Artika, Sunawan, & Awalya (2021) juga menemukan bahwa self-esteem
berpengaruh signifikan terhadap student engagement mahasiswa. Menurut Rosenberg
dkk (1995), self-esteem merupakan sikap positif atau negatif individu kepada dirinya, dan
merupakan evaluasi individu secara keseluruhan terhadap pikiran dan perasaannya dalam
kaitan dengan dirinya. Rosenberg dkk (1995) mengemukakan bahwa self-esteem
merupakan sikap maupun pemikiran sebagai dasar timbulnya persepsi mengenai perasaan
individu, tentang worth (keberhargaan) dan value (nilai) sebagai manusia. Pentingnya
self-esteem bagi pelajar adalah bahwa pelajar dengan self-esteem tinggi lebih mampu
menghormati dirinya juga mampu melihat hal positif yang dapat mereka lakukan untuk
kesuksesan pembelajaran mereka di masa depan. Self-esteem akan memberi pelajar
kemampuan untuk melihat diri mereka yang dapat ditransfer kepada cara mereka terlibat
dengan sekolah (Virtanen dkk, 2016). Self-esteem juga berkontribusi terhadap prestasi
belajar mahasiswa (Adiputra, 2015; Hidayat, 2019), juga terhadap motivasi belajar
mahasiswa (Zulkarnain, Sari & Purwadi, 2019). Dengan demikian, penting bagi
mahasiswa untuk memiliki self-esteem yang tinggi. \

Faktor lain yang menjadi prediktor bagi student engagement adalah life
satisfaction (Antaramian & Lee, 2017; Rastogi dkk, 2018; Akanni, 2022; Upadyaya &
Salmela-Aro, 2017). Diener dkk (2017) mendefinisikan life satisfaction sebagai penilaian
kognitif individu mengenai hidupnya. Kepuasan hidup atau life satisfaction merupakan
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salah satu komponen dari subjective well being yang kadang diistilahkan happiness.
Mahasiswa berada pada tahap emerging adulthood, pada periode ini seseorang akan
banyak mengambil keputusan terkait pendidikan, karir atau keluarga, untuk kelak dapat
menjalankan perannya sebagai individu yang dewasa. Life satisfaction pada periode ini
penting, karena life satisfaction akan meningkatkan fungsi psikologis yang positif dan
mencegah perilaku beresiko yang dapat membahayakan dirinya, terutama saat individu
harus mengambil keputusan-keputusan penting dalam hidupnya (Hollifield & Conger,
2014).

Manfaat life satisfaction pada emerging adulthood di bidang akademik juga
diteliti antara lain oleh Antaramian & Lee (2017), yang menyatakan, mahasiswa yang
puas akan hidupnya, akan memiliki keterlibatan lebih tinggi dibandingkan mahasiswa
yang tidak puas. Akanni (2014) menemukan, bahwa life satisfaction merupakan prediktor
terhadap student engagement pada mahasiswa di Nigeria. Penelitian Upadyaya &
Salmela-Aro (2017) mengungkapkan, bahwa di Finlandia life satisfaction dapat
memprediksi student engagement setelah melewati masa transisi dari SMA ke perguruan
tinggi.

Berdasarkan penelitian-penelitian yang telah diungkapkan, bahwa baik self-
esteem maupun life satisfaction, masing-masing memiliki peran penting terhadap student
engagement pada mahasiswa. Penelitian-penelitian kerdahulu], masih berfokus menguji
peran masing-masing terhadap student engagement, namun belum memberikan
konfirmasi apakah self esteem dan life satisfaction secara simultan dapat meningkatkan
student engagement terutama pada mahasiswa. Penelitian ini juga akan menjawab apakah
keberadaan self-esteem dan life-satisfaction ini secara bersama-sama akan berdampak
lebih besar terhadap peningkatan student engagement dibandingkan dengan peran
masing-masing dalam konteks mahasiswa di Indonesia. Hipotesis yang diajukan dalam
penelitian ini adalah “terdapat peran simultan life satisfaction dan self esteem terhadap
student engagement mahasiswa. Hasil studi ini akan memberikan kontribusi pada
perkembangan kajian Psikologi Positif dalam ranah Psikologi Pendidikan.

METHOD

Penelitian ini menggunakan tiga variabel, yaitu life satisfaction, self-esteem dan
student engagement. Metode yang dipergunakan dalam penelitian ini adalah metode
kuantitatif, dan rancangan penelitian korelasional. Menurut Graziano & Raulin (2014),
koefisien korelasi, di samping mengukur keeratan hubungan antar variabel, juga
bertujuan untuk membuat prediksi. Korelasi kuat antar variabel menunjukkan prediksi
nilai dari sebuah variabel ke nilai variabel lainnya, yang nilainya dinyatakan dengan
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koefisien regresi. Populasi sasaran adalah mahasiswa yang tercatat aktif, berasal dari
angkatan 2019-2022, dan berusia 18-25 tahun di kota Bandung. Dalam penelitian ini
digunakan teknik penarikan sampel convenience sampling (Sugiyono, 2017). Penarikan
sampel dilakukan pada jumlah populasi yang tidak diketahui menggunakan taraf
kesalahan 5% sehingga didapatkan jumlah sampel minimal sebanyak 386 dengan
mengacu pada tabel Isaac dan Michael (Sugiyono, 2019). Kuesioner disebarkan dengan
bentuk google form, yang diawali dengan letter of consent untuk meminta kesediaan
subyek menjadi responden penelitian ini.

Untuk mengukur student engagement, alat ukur yang dipakai adalah University
Student’s Engagement Inventory (USEI) dari Maroco dkk (2016). Kuesioner ini
mengukur 3 dimensi student engagement, yaitu cognitive, emotional dan behavioral
engagement pada mahasiswa. Alat ukur ini terdiri dari 15 aitem dengan 5 aitem mewakili
komponen behavioral engagement, 5 aitem mewakili komponen emotional engagement,
dan 5 aitem mewakili komponen cognitive engagement dengan 5 kategori alternatif
jawaban, mencakup: tidak pernah (1), jarang (2), kadang-kadang (3), sering (4), dan selalu
(5). Contoh item USEI untuk behavioral engagement “Saya menyimak pelajaran selama
di kelas”. Emotional engagement: “Saya senang berada di kampus”. Cognitive
engagement: “Saya mencoba mengintegrasikan materi dari beragam disiplin ilmu
menjadi pengetahuan umum saya”. Untuk mengukur reliabilitas, digunakan Alpha
Cronbach, dan diperoleh koefisien a = 0,878. Validitas diuji dengan menggunakan
korelasi Pearson, dan didapat koefisien yang berkisar dari 0.341-0.710. Menurut
Sugiyono (2019) suatu aitem akan dinyatakan valid jika memiliki koefisien korelasi >0,3.
yang artinya alat ukur USEI valid untuk mengukur student engagement.

Untuk mengukur self-esteem, kuesioner yang digunakan adalah Rosenberg Self-
Esteem scale (RSES) dari Rosenberg (1965). Dalam alat ukur ini terdapat 10 aitem
dengan 4 alternatif pilihan jawaban, yaitu sangat tidak setuju, tidak setuju, setuju, dan
sangat setuju. Contoh item RSES adalah “Terkadang saya berpikir saya tidak baik sama
sekali”. Untuk mengukur reliabilitas, digunakan Alpha Cronbach, dan diperoleh koefisien
o =0,852. Validitas diuji dengan menggunakan korelasi Pearson, dan didapat koefisien
yang berkisar dari 0.390-0.756

Sedangkan untuk mengukur life satisfaction digunakan SWLS (Satisfaction with
Life-Scale) dari Diener dkk (2013), yang terdiri dari 5 item dengan pilihan jawaban sangat
setuju (7), setuju (6), agak setuju (5), ragu-ragu (4), agak tidak setuju (3), tidak setuju (2),
dan sangat tidak setuju (1). Contoh item SWLS adalah “Saya puas dengan hidup saya”.
Untuk mengukur reliabilitas, digunakan Alpha Cronbach, dan diperoleh koefisien a
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=0,811. Untuk mengukur validitas digunakan korelasi Pearson, dan diperoleh koefisien
berkisar 0.663-0.852.

Teknik analisis yang digunakan dalam penelitian ini adalah teknik analisis regresi
berganda (Field, 2017). Tujuannya adalah untuk melihat kontribusi self-esteem dan life
satisfaction terhadap student engagement pada mahasiswa. Untuk menggunakan teknik
analisis tersebut, ada beberapa persyaratan yang harus dipenuhi. Penelitian harus
memenuhi syarat-syarat uji asumsi klasik, yaitu data terdistribusi dengan normal, tidak
ada multikolinearitas, tidak terjadi autokorelasi, dan tidak terjadi heterokedastisitas.

RESULTS
Berdasarkan hasil penelitian, terlihat bahwa persebaran data demografi dari 397

responden adalah pada tabel 1.

Tabel 1. Jenis Kelamin dan Semester

Demografi n %
Jenis kelamin
Laki-laki 154 38,8%
Perempuan 234 61,2%
Total 397 100%
Semester
2 117 29,5%
4 35 8,8%
6 91 22,9%
8 154 38,8%
Total 397 100%

Berdasarkan tabel 1. tampak bahwa mayoritas responden adalah perempuan dan
berada pada semester 8.

Sebelum melakukan uji regresi, terlebih dahulu ditempuh persyaratan uji asumsi
klasik. Hasil uji asumsi klasik adalah data memenuhi syarat untuk uji regresi, yaitu data
berdistribusi normal dengan nilai signifikansi yang diperoleh adalah 0,200 dengan arti
0,200 > 0,05. Selanjutnya dilakukan pengujian multikolinearitas dengan hasil tidak terjadi
multikolinearitas dalam penelitian ini yang dilihat dari nilai tolerance sebesar 0,538
dengan arti 0,538 > 0,10. Kemudian nilai VIF adalah 1,860 yaitu 1,860 < 10,00.
Kemudian dilakukan pengujian autokorelasi dengan hasil tidak terdapat autokorelasi.
Sedangkan untuk hasil uji heteroskedasitas tidak terlihat pola yang jelas (bergelombang,
melebar, dan menyempit). Selanjutnya, terdapat juga titik-titik yang menyebar di atas dan
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di bawah angka 0 pada sumbu Y. Oleh karena itu, dapat disimpulkan tidak terdapat
heteroskedastisitas pada data penelitian ini.

Berikutnya adalah hasil regresi simultan dari Life Satisfaction dan Self-esteem
terhadap Student Engagement.

Tabel 2. Hasil Regresi simultan

Model Summary

Model R R? Adjusted Std. Error of the
R? Estimate
1 0,556% 0,310 0,306 6,932

a. Predictors: (constant), Life Satisfaction, Self-Esteem

Dari tabel 2 tampak bahwa besarnya kontribusi simultan life satisfaction dan self-
esteem terhadap student engagement adalah 31%, sisanya dipengaruhi oleh faktor-faktor
lain yang tidak diukur dalam penelitian ini.

Tabel 3. Pengujian signifikansi regresi simultan

Model Sum of Squares F Sig.
1 Regression 8487.961 88.318 .000°
Residual 18932.960
Total 27420.922

Dari hasil uji signifikansi pada tabel 3, diperoleh nilai p value sebesar 0.000 yang
artinya secara serentak life satisfaction dan self-esteem, berkontribusi secara signifikan
terhadap student engagement.

Berikut adalah uji signifikansi parsial masing-masing life satisfaction dan self-
esteem terhadap student engagement. Tabel 4 menunjukkan bahwa baik life satisfaction
maupun self-esteem, masing-masing memberikan kontribusi secara signifikan terhadap
student engagement (p value sebesar 0.000). Berdasarkan uji parsial, nilai koefisien
regresi untuk self-esteem sebesar 0.608, artinya jika self-esteem mengalami kenaikan
sebesar 1%, maka student engagement akan naik sebesar 0.608. Sedangkan untuk life
satisfaction yang memiliki koefisien regresi sebesar 0.294, maka setiap kenaikan sebesar
1%, akan berdampak pada meningkatnya student engagement sebesar 0.294.

Tabel 4. Pengujian signifikansi regresi parsial

Model Unstandar-  Coefficients Standardized t Sig.
dized B Std. Error Coefficients
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Beta
1 Constant  30.116 1.800 16.729 0,000
SE 0,608 0,088 0,396 6.936 0,000
LS 0,294 0,082 0,205 3.598 0,000

Berikutnya akan ditampilkan sumbangan efektif dari masing-masing prediktor
terhadap student engagement pada tabel 5.

Tabel 5. Sumbangan efektif tiap prediktor

Prediktor Sumbangan efektif R square
Self-esteem 21,3% 31%
Life satisfaction 9,7% 0

Dari paparan pada tabel 5 terlihat bahwa self-esteem memiliki sumbangan efektif
terhadap student engagement sebesar 21.3%, lebih besar daripada sumbangan life
satisfaction terhadap student engagement yang hanya 9.7%. Artinya peran self-esteem
terhadap student engagement, lebih dominan dibandingkan life satisfaction.

DISCUSSION

Berdasarkan hasil uji regresi berganda pada tabel 2 dan 3, tampak bahwa self-
esteem dan life satisfaction secara serentak berkontribusi terhadap Student engagement.
Avrtinya self-esteem mahasiswa bersama dengan kepuasan hidup yang dihayati mahasiswa
dapat berperan terhadap peningkatan keterlibatan mahasiswa dalam aktivitas di
kampusnya. Mahasiswa yang puas akan hidupnya, dan sekaligus juga memiliki
keberhargaan diri yang tinggi, akan mampu membangun keterlibatannya di kampus.
Sebaliknya, jika mahasiswa tidak puas akan hidupnya, dan sekaligus juga merasa tidak
berharga, maka keterlibatannya di kampus juga akan rendah. Menurut Palupi, Sunawan,
& Murtadho (2020), pelajar yang menunjukkan evaluasi positif terhadap dirinya akan
lebih berkomitmen dan lebih berpartisipasi aktif dalam kegiatan akademik di sekolah.
Martin dkk (2021) menyatakan bahwa evaluasi positif dari self-esteem akan menuntun
pelajar kepada tanggung jawab yang lebih baik dan motivasi pelajar terhadap lingkungan
akademik, yang memungkinkan mereka untuk mempertahankan antusiasme dan
ketekunan meskipun mengalami masalah dalam belajar.

Demikian pula, dengan kepuasan hidup. Mahasiswa yang puas atas hidupnya,
maka perhatiannya bisa terpusat pada pengembangan dirinya,termasuk upaya eksplorasi
dan melibatkan diri secara aktif dengan kegiatan akademik maupun non akademik.
Sedangkan mahasiswa yang tidak puas akan hidupnya, perhatiannya akan lebih terpusat
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pada upaya untuk memenuhi kebutuhan-kebutuhannya, sehingga sulit untuk melakukan
eksplorasi dan terlibat secara aktif dalam kegiatan akademik maupun non akademik di
kampus. Hal ini sesuai dengan yang Wakslak dkk (dalam Ye dkk, 2020), bahwa orang
dalam kondisi yang tidak menyenangkan (misal sedang sedih, marah atau takut),
maka perhatiannya akan lebih terpusat pada kondisi internalnya, daripada memberi
perhatian pada hal lain. Kedua hal tersebut (self-esteem dan life satisfaction), jika
sekaligus dimiliki oleh mahasiswa, akan dapat meningkatkan keterlibatannya di kampus
sebagai mahasiswa yang aktif.

Selain secara serentak, baik life satisfaction maupun self-esteem masing-masing
juga berkontribusi terhadap student engagement. Self-esteem berkontribusi signifikan
terhadap student engagement. Artinya jika mahasiswa memiliki self-esteem yang tinggi,
maka kondisi ini berperan terhadap peningkatan keterlibatannya di kampus. Besarnya
sumbangan efektif self-esteem terhadap student engagement adalah 21.3%. Mahasiswa
yang mampu menilai dirinya secara positif akan mengembangkan self-esteem yang tinggi
bagi dirinya, dan akan lebih melibatkan diri terhadap aktivitas di kampusnya. Temuan ini
selaras dengan hasil penelitian Artika, dkk (2021) yang menemukan bahwa self-esteem
dapat memprediksi student engagement. Riset yang dilakukan oleh Zhao, Zheng, Pan,
dan Zhou (2021) menunjukkan bahwa self-esteem dapat meningkatkan student
engagement dengan academic self-efficacy sebagai mediator dengan kontribusi sebesar
73,91%. Temuan ini menjelaskan tentang bagaimana evaluasi positif remaja atas
keberhargaan dirinya akan meningkatkan keyakinan diri dalam mengerjakan tugas-tugas
akademik yang selanjutnya memotivasi mahasiswa untuk melakukan aktivitas
pembelajaran di kampus. Student engagement akan menjadi lebih kuat, jika mahasiswa
memiliki self-esteem yang baik selama proses belajar. Menurut Pellas (2014), self-esteem
merupakan prediktor signifikan bagi emotional, cognitive dan behavioral engagement
yang merupakan dimensi dari student engagement, namun semakin tinggi self-esteem
ditemukan behavioral engagement yang semakin rendah. Hasil penelitian ini juga
mendukung temuan Virtanen (2016), yang mengatakan bahwa self-esteem berhubungan
positif dengan emotional dan cognitive engagement.

Kemudian, life satisfaction berkontribusi signifikan terhadap student engagement,
yang artinya, kepuasan hidup mahasiswa berperan terhadap peningkatan keterlibatannya
di kampus. Besarnya sumbangan efektif life satisfaction terhadap student engagement
adalah 9.7%. Hasil penelitian ini sejalan dengan temuan Antaramian (2017), bahwa jika
mahasiswa puas akan hidupnya, ia akan memiliki keterlibatan lebih tinggi dibandingkan
mahasiswa yang tidak puas. Life satisfaction pada masa dewasa awal penting, karena
dapat meningkatkan fungsi psikologis yang positif dan mencegah perilaku beresiko yang
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dapat membahayakan dirinya, terutama pada saat mahasiswa, individu harus mengambil
keputusan-keputusan penting dalam hidupnya (Hollifield & Conger, 2014), misalnya
keputusan Karir, keputusan menjalin relasi dengan teman hidup. Selain itu, penelitian
Akanni (2014) pada mahasiswa di Nigeria menemukan bahwa life satisfaction adalah
prediktor terhadap student engagement. Penelitian Upadyaya & Salmela-Aro (2017) juga
menemukan bahwa di Finlandia, life satisfaction dapat memprediksi student engagement
setelah melewati masa transisi dari SMA ke perguruan tinggi. Hasil riset yang dilakukan
oleh Lewis, Hubner, Malone, dan Valois (2011) menunjukkan bahwa life satisfaction
berhubungan dengan cognitive engagement, namun tidak ditemukan berhubungan dengan
emotional dan behavior engagement.

L]ika meninjau hasil temuan pada tabel 5 mengenai besarnya sumbangan efektif
masing-masing prediktor, dibandingkan dengan kontribusi simultan, tampak bahwa
setelah kedua prediktor hadir secara simultan, maka kontribusinya lebih besar
(Rsquare=31%), dibandingkan dengan ketika masing-masing prediktor berperan sendiri-
sendiri (sumbangan efektif self-esteem adalah 21.3% dan sumbangan efektif life
satisfaction adalah 9.7%). Artinya, jika mahasiswa memiliki self-esteem yang tinggi,
sekaligus ia puas akan hidupnya, maka keterlibatannya di kampus akan lebih tinggi,
dibandingkan dengan jika ia hanya memiliki salah satu tinggi (self-esteem atau life
satisfaction tinggi). Demikian pula sebaliknya, jika mahasiswa memiliki self-esteem
rendah sekaligus tidak puas dengan hidupnya, maka ia akan kurang terlibat di kampusnya,
dibandingkan dengan jika hanya salah satu yang rendah (self-esteem atau life
satisfaction). Penelitian ini memiliki impak, betapa pentingnya meningkatkan self-esteem
sekaligus life satisfaction pada mahasiswa, agar dapat memberikan sumbangan lebih
besar terhadap peningkatan student engagement.

Pada penelitian ini juga nampak, bahwa sumbangan efektif self-esteem lebih besar
dibandingkan dengan life satisfaction. Menurut Chung dkk (2014); Sanchez-Queija
(2017), pada masa emerging adulthood (18-25 tahun), belf-esteem cenderung meningkat,
terkait dengan peran mereka sebagai mahasiswa. Pada tahun pertama, self-esteem agak
menurun terkait masa peralihan dari sekolah menengah atas menjadi mahasiswa, setelah
itu, pada tahun-tahun kuliah berikutnya self-esteem mengalami peningkatan. \Responden
dalam penelitian ini, sesuai hasil yang ditampilkan pada tabel 1, sebagian besar adalah
mahasiswa semester 6 dan 8, artinya sedang mengalami peningkatan self-esteem.
Peningkatan self-esteem di masa ini memang terkait dengan perolehan kompetensi dan
prestasi akademik, serta relasi dengan teman sebayanya semasa kuliah (Chung dkk, 2014;
Sanchez-Queija, 2017). Karena peningkatan self-esteem ini juga terkait dengan
kehidupan mahasiswa di kampus, maka peningkatan self-esteem pada masa inilah yang
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diduga turut berpengaruh terhadap besarnya sumbangan self-esteem terhadap keterlibatan
mahasiswa. Berbeda dengan life satisfaction yang terkait dengan kepuasan hidup secara
global (Diener, 2017), tidak semata-mata terkait dengan area akademik. Oleh sebab itu,
meskipun life satisfaction juga penting dan berperan terhadap student engagement,
sumbangannya tidak sebesar self-esteem.

CONCLUSION

Hasil penelitian mengkonfirmasi bahwa self-esteem dan life satisfaction secara
serentak berperan terhadap student engagement mahasiswa, dan perannya lebih besar
dibandingkan dengan peran masing-masing terhadap student engagement. Selain itu, self-
esteem dan life satisfaction juga masing-masing memiliki peran terhadap student
engagement mahasiswa, namun peran self-esteem lebih dominan dibandingkan dengan
life satisfaction terutama pada konteks kehidupan mahasiswa.

Limitasi penelitian ini adalah dalam penelitian ini tidak diukur peran life
saticfaction dan self-esteem terhadap ketiga dimensi student engagement. Pengujian yang
lebih detil pada setiap dimensi akan memberikan gambaran yang lebih kaya, serta
menolong pimpinan dalam pembuatan strategi pengembangan keterlibatan mahasiswa di
kampus. [Saran untuk penelitian selanjutnya adalah meneliti peran self-esteem dan life
satisfaction terhadap masing-masing dimensi student engagement mahasiswa. [
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Abstract

Keterlibatan mahasiswa (student engagement) dalam kegiatan
akademik dan non akademik di kampus sangatlah penting bagi
keberhasilan mahasiswa dalam bidang akademik dan sosialnya.
Self-esteem dan life satisfaction, masing-masing memiliki peran
terhadap peningkatan student engagement mahasiswa. Tujuan
penelitian ini adalah mengetahui sejauhmana peran serentak self-
esteem dan life satisfaction terhadap student engagement
mahasiswa aktif di Kota Bandung. Responden penelitian ini
adalah mahasiswa aktif di Kota Bandung. Alat ukur yang
digunakan untuk mengukur student engagement adalah USEI
(University Student Engagement Inventory). Untuk mengukur
self-esteem akan digunakan Rosenberg Self-Esteem scale (RSES),
sedangkan untuk mengukur life satisfaction akan digunakan
Satisfaction with Life Scale (SLWS). Teknik analisis statistik yang
digunakan adalah Regresi Berganda untuk menghitung besarnya
peran serentak life satisfaction dan self-esteem terhadap student
engagement. Hasil pengolahan data menunjukkan bahwa life
satisfaction dan self-esteem secara simultan maupun parsial
berperan positif terhadap student engagement mahasiswa. Ketika
self esteem dan life satisfaction secara bersama-sama dimiliki oleh
mahasiswa, peran mereka terhadap student engagement lebih
besar daripada peran mereka masing-masing terhadap student
engagement. Selain itu, self esteem berperan lebih besar daripada
life satisfaction, terhadap student engagement. [Penelitian
selanjutnya dapatt mempertimbangkan untuk menguji peran life
satisfaction dan self-esteem terhadap masing-masing dimensi
student engagement pada mahasiswa. Secara praktis, orangtua dan
dosen dapat memberikan pengalaman yang mendukung
berkembangnya keberhargaan diri dan kepuasan mahasiswa atas
kehidupan yang dijalani. |

Kata kunci: self-esteem, student engagement, life satisfaction

Copyright © 2022 Author 1, Author 2
This article is licensed under CC-BY-SA | 1

Commented [A1]: Saran penelitian tidak biasanya disampaikan
di abstrak.

Apakah data pada studi ini tidak dapat diolah untuk mendapatkan
analisa yang dimaksud?

Commented [A2]: Implikasi ini belum dikaitkan ke DV, baru ke
2 1Vs.



https://ejournal.iai-tribakti.ac.id/index.php/psikologi
https://doi.org/10.33367/psi.v8i2.

Author | Title

INTRODUCTION

Pendidikan berperan penting dalam menunjang kehidupan manusia. Pentingnya
pendidikan ini tertulis dalam UU No 20 tahun 2003 mengenai Sistem Pendidikan
Nasional (Sisdiknas), bahwa pendidikan perlu direncanakan dengan sebaik mungkin guna
menciptakan suasana dan proses belajar yang kondusif, sehingga peserta didik dapat
mengembangkan potensinya secara aktif. Melalui pendidikan, peserta didik diharapkan
dapat bertindak secara aktif dalam kegiatan pembelajaran akademis dan non akademis yg
dirancang oleh guru.

Pada jenjang pendidikan tinggi, kegiatan pembelajaran lazim dikenal dengan
istilah perkuliahan, untuk membentuk kompetensi mahasiswa sesuai dengan program
studi yang dipilihnya. Untuk dapat menempuh perkuliahan serta mengatasi berbagai
tuntutan dalam perkuliahan dengan baik, dibutuhkan mahasiswa yang memiliki kemauan
untuk berpartisipasi aktif dalam segala kegiatan yang ada di perkuliahan. Hal ini
sebenarnya sesuai dengan yang dikatakan Arnett (2015), mengenai emerging adulthood.
Menurut Arnett (2015), eksperimen dan eksplorasi menjadi karakteristik utama dari
emerging adulthood. Pada tahap perkembangan ini, banyak individu yang masih
mengeksplorasi antara lain jenjang Karir yang ingin mereka tempuh dan identitas yang
ingin mereka miliki.  Berpartisipasi aktif dalam perkuliahan maupun kegiatan
kemahasiswaan merupakan sarana eksplorasi dan eksperimen dalam rangka menemukan
jenjang Kkarir dan identitas mereka memasuki masa dewasa. Keterlibatan mahasiswa
sudah diteliti oleh beberapa peneliti di Indonesia, antara lain oleh Sholeh (2019); Sulastra
& Handayani (2020); Qonita, Dahlan & Damaianti (2021). Peneliti lain yang meneliti
keterlibatan mahasiswa adalah Heng (2014) pada mahasiswa di Kamboja; Glapaththi dkk
(2019) pada mahasiswa di Sri Lanka; Salas-Pilco, Yang & Zhang (2022) di Amerika
Latin. Keterlibatan mahasiswa disebut sebagai school engagement.

Menurut Fredricks, dkk (2004), school engagement merupakan konstruk
multidimensional. Konstruk tersebut terbentuk dari tiga dimensi, yaitu behavioral
engagement, emotional engagement, dan cognitive engagement. Dalam konteks
mahasiswa, Fredericks menggunakan istilah student engagement, yaitu keterlibatan
mahasiswa yang meliputi kegiatan perkuliahan atau akademik dan kegiatan non-
akademik (termasuk kegiatan sosial dan ekstrakurikuler). Yang termasuk behavioral
engagement adalah perilaku positif mahasiswa (misalnya mematuhi aturan main yang
berlaku di dalam kelas; berpartisipasi dalam proses belajar di kelas (contohnya
menyimak, juga bertanya); berkontribusi dalam pengerjaan tugas sekolah, dan aktif dalam
kegiatan kemahasiswaan di tingkat universitas. Emotional engagement merujuk pada
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reaksi emosi positif yang dihayati mahasiswa dosen, teman kuliah, penugasan yang
diberikan, dan lingkungan kampus. Cognitive engagement adalah investasi atau
komitmen yang diberikan mahasiswa untuk dapat menguasai materi kuliah dengan
memakai strategi tertentu dalam belajar. Frederick dkk (2004) menyatakan, mahasiswa
perlu memiliki student engagement, karena dengan engagement sikap apatis dapat
dihilangkan, dan kualitas belajar juga dapat dikembangkan. Pentingnya student
engagement telah diteliti oleh beberapa peneliti, antara lain bahwa student engagement
penting untuk peningkatan prestasi akademik (Heng, 2014 & Glapaththi dkk, 2019),
academic performance (Delfino, 2019), dan kompetensi mahasiswa (Ulum, Yanto &
Widiyanto, 2017). Hu dan Kuh (2002) mengungkapkan bahwa student engagement yang
dimiliki mahasiswa dalam melakukan perkuliahan merupakan faktor paling penting untuk
mencapai pengembangan personal dan akademik mahasiswa sehingga penelitian untuk
mencari tahu apa saja yang dapat dilakukan untuk meningkatkan student engagement
perlu terus dilakukan.

Beberapa peneliti menemukan bahwa salah satu prediktor untuk student
engagement mahasiswa adalah self-esteem. Pellas (2014) menemukan bahwa pada
mahasiswa, self-esteem merupakan prediktor terhadap ketiga dimensi student
engagement. Artika, Sunawan, & Awalya (2021) juga menemukan bahwa self-esteem
berpengaruh signifikan terhadap student engagement mahasiswa. Menurut Rosenberg
dkk (1995), self-esteem merupakan sikap positif atau negatif individu kepada dirinya, dan
merupakan evaluasi individu secara keseluruhan terhadap pikiran dan perasaannya dalam
kaitan dengan dirinya. Rosenberg dkk (1995) mengemukakan bahwa self-esteem
merupakan sikap maupun pemikiran sebagai dasar timbulnya persepsi mengenai perasaan
individu, tentang worth (keberhargaan) dan value (nilai) sebagai manusia. Pentingnya
self-esteem bagi pelajar adalah bahwa pelajar dengan self-esteem tinggi lebih mampu
menghormati dirinya juga mampu melihat hal positif yang dapat mereka lakukan untuk
kesuksesan pembelajaran mereka di masa depan. Self-esteem akan memberi pelajar
kemampuan untuk melihat diri mereka yang dapat ditransfer kepada cara mereka terlibat
dengan sekolah (Virtanen dkk, 2016). Self-esteem juga berkontribusi terhadap prestasi
belajar mahasiswa (Adiputra, 2015; Hidayat, 2019), juga terhadap motivasi belajar
mahasiswa (Zulkarnain, Sari & Purwadi, 2019). Dengan demikian, penting bagi
mahasiswa untuk memiliki self-esteem yang tinggi.

Faktor lain yang menjadi prediktor bagi student engagement adalah life
satisfaction (Antaramian & Lee, 2017; Rastogi dkk, 2018; Akanni, 2022; Upadyaya &
Salmela-Aro, 2017). Diener dkk (2017) mendefinisikan life satisfaction sebagai penilaian
kognitif individu mengenai hidupnya. Kepuasan hidup atau life satisfaction merupakan
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salah satu komponen dari subjective well being yang kadang diistilahkan happiness.
Mahasiswa berada pada tahap emerging adulthood, pada periode ini seseorang akan
banyak mengambil keputusan terkait pendidikan, karir atau keluarga, untuk kelak dapat
menjalankan perannya sebagai individu yang dewasa. Life satisfaction pada periode ini
penting, karena life satisfaction akan meningkatkan fungsi psikologis yang positif dan
mencegah perilaku beresiko yang dapat membahayakan dirinya, terutama saat individu
harus mengambil keputusan-keputusan penting dalam hidupnya (Hollifield & Conger,
2014).

Manfaat life satisfaction pada emerging adulthood di bidang akademik juga
diteliti antara lain oleh Antaramian & Lee (2017), yang menyatakan, mahasiswa yang
puas akan hidupnya, akan memiliki keterlibatan lebih tinggi dibandingkan mahasiswa
yang tidak puas. Akanni (2014) menemukan, bahwa life satisfaction merupakan prediktor
terhadap student engagement pada mahasiswa di Nigeria. Penelitian Upadyaya &
Salmela-Aro (2017) mengungkapkan, bahwa di Finlandia life satisfaction dapat
memprediksi student engagement setelah melewati masa transisi dari SMA ke perguruan
tinggi.

Berdasarkan penelitian-penelitian yang telah diungkapkan, bahwa baik self-
esteem maupun life satisfaction, masing-masing memiliki peran penting terhadap student
engagement pada mahasiswa. Penelitian-penelitian terdahulu, masih berfokus menguji
peran masing-masing terhadap student engagement, namun belum memberikan
konfirmasi apakah self esteem dan life satisfaction secara simultan dapat meningkatkan
student engagement terutama pada mahasiswa. Penelitian ini juga akan menjawab apakah
keberadaan self-esteem dan life-satisfaction ini secara bersama-sama akan berdampak
lebih besar terhadap peningkatan student engagement dibandingkan dengan peran
masing-masing dalam konteks mahasiswa di Indonesia. Hipotesis yang diajukan dalam
penelitian ini adalah “terdapat peran simultan life satisfaction dan self esteem terhadap
student engagement mahasiswa. Hasil studi ini akan memberikan kontribusi pada
perkembangan kajian Psikologi Positif dalam ranah Psikologi Pendidikan.

METHOD

Penelitian ini menggunakan tiga variabel, yaitu life satisfaction, self-esteem dan
student engagement. Metode yang dipergunakan dalam penelitian ini adalah metode
kuantitatif, dan rancangan penelitian korelasional. Menurut Graziano & Raulin (2014),
koefisien korelasi, di samping mengukur keeratan hubungan antar variabel, juga
bertujuan untuk membuat [prediksi\. Korelasi kuat antar variabel menunjukkan prediksi
nilai dari sebuah variabel ke nilai variabel lainnya, yang nilainya dinyatakan dengan
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koefisien regresi. Populasi sasaran adalah mahasiswa yang tercatat aktif, berasal dari
angkatan 2019-2022, dan berusia 18-25 tahun di kota Bandung. Dalam penelitian ini
digunakan teknik penarikan sampel convenience sampling (Sugiyono, 2017). Penarikan
sampel dilakukan pada jumlah populasi yang tidak diketahui menggunakan taraf
kesalahan 5% sehingga didapatkan jumlah sampel minimal sebanyak 386 dengan
mengacu pada tabel Isaac dan Michael (Sugiyono, 2019). Kuesioner disebarkan dengan
bentuk google form, yang diawali dengan letter of consent untuk meminta kesediaan
subyek menjadi responden penelitian ini.

Untuk mengukur student engagement, alat ukur yang dipakai adalah University
Student’s Engagement Inventory (USEI) dari Maroco dkk (2016). Kuesioner ini
mengukur 3 dimensi student engagement, yaitu cognitive, emotional dan behavioral
engagement pada mahasiswa. Alat ukur ini terdiri dari 15 aitem dengan 5 aitem mewakili
komponen behavioral engagement, 5 aitem mewakili komponen emotional engagement,
dan 5 aitem mewakili komponen cognitive engagement dengan 5 kategori alternatif
jawaban, mencakup: tidak pernah (1), jarang (2), kadang-kadang (3), sering (4), dan selalu
(5). Contoh item USEI untuk behavioral engagement “Saya menyimak pelajaran selama
di kelas”. Emotional engagement: “Saya senang berada di kampus”. Cognitive
engagement: “Saya mencoba mengintegrasikan materi dari beragam disiplin ilmu
menjadi pengetahuan umum saya”. Untuk mengukur reliabilitas, digunakan Alpha
Cronbach, dan diperoleh koefisien a = 0,878. Validitas diuji dengan menggunakan
korelasi Pearson, dan didapat koefisien yang berkisar dari 0.341-0.710. Menurut
Sugiyono (2019) suatu aitem akan dinyatakan valid jika memiliki koefisien korelasi >0,3.
yang artinya alat ukur USEI valid untuk mengukur student engagement.

Untuk mengukur self-esteem, kuesioner yang digunakan adalah Rosenberg Self-
Esteem scale (RSES) dari Rosenberg (1965). Dalam alat ukur ini terdapat 10 aitem
dengan 4 alternatif pilihan jawaban, yaitu sangat tidak setuju, tidak setuju, setuju, dan
sangat setuju. Contoh item RSES adalah “Terkadang saya berpikir saya tidak baik sama
sekali”. Untuk mengukur reliabilitas, digunakan Alpha Cronbach, dan diperoleh koefisien
o =0,852. Validitas diuji dengan menggunakan korelasi Pearson, dan didapat koefisien
yang berkisar dari 0.390-0.756

Sedangkan untuk mengukur life satisfaction digunakan SWLS (Satisfaction with
Life-Scale) dari Diener dkk (2013), yang terdiri dari 5 item dengan pilihan jawaban sangat
setuju (7), setuju (6), agak setuju (5), ragu-ragu (4), agak tidak setuju (3), tidak setuju (2),
dan sangat tidak setuju (1). Contoh item SWLS adalah “Saya puas dengan hidup saya”.
Untuk mengukur reliabilitas, digunakan Alpha Cronbach, dan diperoleh koefisien a
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=0,811. Untuk mengukur validitas digunakan korelasi Pearson, dan diperoleh koefisien
berkisar 0.663-0.852.

Teknik analisis yang digunakan dalam penelitian ini adalah teknik analisis regresi
berganda (Field, 2017). Tujuannya adalah untuk melihat kontribusi self-esteem dan life
satisfaction terhadap student engagement pada mahasiswa. Untuk menggunakan teknik
analisis tersebut, ada beberapa persyaratan yang harus dipenuhi. Penelitian harus
memenuhi syarat-syarat uji asumsi klasik, yaitu data terdistribusi dengan normal, tidak
ada multikolinearitas, tidak terjadi autokorelasi, dan tidak terjadi heterokedastisitas.

RESULTS
Berdasarkan hasil penelitian, terlihat bahwa persebaran data demografi dari 397

responden adalah pada tabel 1.

Tabel 1. Jenis Kelamin dan Semester

Demografi n %
Jenis kelamin
Laki-laki 154 38,8%
Perempuan 234 61,2%
Total 397 100%
Semester
2 117 29,5%
4 35 8,8%
6 91 22,9%
8 154 38,8%
Total 397 100%

Berdasarkan tabel 1,- tampak bahwa mayoritas responden adalah perempuan dan
berada pada semester 8.

Sebelum melakukan uji regresi, terlebih dahulu ditempuh persyaratan uji asumsi
klasik. Hasil uji asumsi klasik adalah data memenuhi syarat untuk uji regresi, yaitu data
berdistribusi normal dengan nilai signifikansi yang diperoleh adalah 0,200 dengan arti
0,200 > 0,05. Selanjutnya dilakukan pengujian multikolinearitas dengan hasil tidak terjadi
multikolinearitas dalam penelitian ini yang dilihat dari nilai tolerance sebesar 0,538
dengan arti 0,538 > 0,10. Kemudian nilai VIF adalah 1,860 yaitu 1,860 < 10,00.
Kemudian dilakukan pengujian autokorelasi dengan hasil tidak terdapat autokorelasi.
Sedangkan untuk hasil uji heteroskedasitas tidak terlihat pola yang jelas (bergelombang,
melebar, dan menyempit). Selanjutnya, terdapat juga titik-titik yang menyebar di atas dan

6 | Journal An-Nafs: Kajian Penelitian Psikologi

Commented [A6]: Sebaiknya Matriks Korelasi disajikan terlebih
dahulu.

Saat Uji Regresi, Tabel 2, 3, dan 5 terlalu sederhana untuk dijadikan
tabel. Cukup disampaikan dalam paragraf.

Commented [A7]: jumlahnya tidak sama dengan n laki-laki + n
perempuan.




Author | Title

di bawah angka 0 pada sumbu Y. Oleh karena itu, dapat disimpulkan tidak terdapat
heteroskedastisitas pada data penelitian ini.

Berikutnya adalah hasil regresi simultan dari Life Satisfaction dan Self-esteem
terhadap Student Engagement.

Tabel 2. Hasil Regresi simultan

Model Summary

Model R R? Adjusted Std. Error of the
R? Estimate
1 0,556% 0,310 0,306 6,932

a. Predictors: (constant), Life Satisfaction, Self-Esteem

Dari tabel 2 tampak bahwa besarnya kontribusi simultan life satisfaction dan self-
esteem terhadap student engagement adalah 31%, sisanya dipengaruhi oleh faktor-faktor
lain yang tidak diukur dalam penelitian ini.

Tabel 3. Pengujian signifikansi regresi simultan

Model Sum of Squares F Sig.
1 Regression 8487.961 88.318 .000°
Residual 18932.960
Total 27420.922

Dari hasil uji signifikansi pada tabel 3, diperoleh nilai p value sebesar 0.000 yang
artinya secara serentak life satisfaction dan self-esteem, berkontribusi secara signifikan
terhadap student engagement.

Berikut adalah uji signifikansi parsial masing-masing life satisfaction dan self-
esteem terhadap student engagement. Tabel 4 menunjukkan bahwa baik life satisfaction
maupun self-esteem, masing-masing memberikan kontribusi secara signifikan terhadap
student engagement (p value sebesar 0.000). Berdasarkan uji parsial, nilai koefisien
regresi untuk self-esteem sebesar 0.608, artinya jika self-esteem mengalami kenaikan
sebesar 1%, maka student engagement akan naik sebesar 0.608. Sedangkan untuk life
satisfaction yang memiliki koefisien regresi sebesar 0.294, maka setiap kenaikan sebesar
1%, akan berdampak pada meningkatnya student engagement sebesar 0.294.

Tabel 4. Pengujian signifikansi regresi parsial

Model Unstandar-  Coefficients Standardized t Sig.
dized B Std. Error Coefficients
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Beta
1 Constant  30.116 1.800 16.729 0,000
SE 0,608 0,088 0,396 6.936 0,000
LS 0,294 0,082 0,205 3.598 0,000

Berikutnya akan ditampilkan sumbangan efektif dari masing-masing prediktor
terhadap student engagement pada tabel 5.

Tabel 5. Sumbangan efektif tiap prediktor

Prediktor Sumbangan efektif R square
Self-esteem 21,3% 31%
Life satisfaction 9,7% 0

Dari paparan pada tabel 5 terlihat bahwa self-esteem memiliki sumbangan efektif
terhadap student engagement sebesar 21.3%, lebih besar daripada sumbangan life
satisfaction terhadap student engagement yang hanya 9.7%. Artinya peran self-esteem
terhadap student engagement, lebih dominan dibandingkan life satisfaction.

DISCUSSION

Berdasarkan hasil uji regresi berganda pada tabel 2 dan 3, tampak bahwa self-
esteem dan life satisfaction secara serentak berkontribusi terhadap Student engagement.
Avrtinya self-esteem mahasiswa bersama dengan kepuasan hidup yang dihayati mahasiswa
dapat berperan terhadap peningkatan keterlibatan mahasiswa dalam aktivitas di
kampusnya. Mahasiswa yang puas akan hidupnya, dan sekaligus juga memiliki
keberhargaan diri yang tinggi, akan mampu membangun keterlibatannya di kampus.
Sebaliknya, jika mahasiswa tidak puas akan hidupnya, dan sekaligus juga merasa tidak
berharga, maka keterlibatannya di kampus juga akan rendah. Menurut Palupi, Sunawan,
& Murtadho (2020), pelajar yang menunjukkan evaluasi positif terhadap dirinya akan
lebih berkomitmen dan lebih berpartisipasi aktif dalam kegiatan akademik di sekolah.
Martin dkk (2021) menyatakan bahwa evaluasi positif dari self-esteem akan menuntun
pelajar kepada tanggung jawab yang lebih baik dan motivasi pelajar terhadap lingkungan
akademik, yang memungkinkan mereka untuk mempertahankan antusiasme dan
ketekunan meskipun mengalami masalah dalam belajar.

Demikian pula, dengan kepuasan hidup. Mahasiswa yang puas atas hidupnya,
maka perhatiannya bisa terpusat pada pengembangan dirinya,termasuk upaya eksplorasi
dan melibatkan diri secara aktif dengan kegiatan akademik maupun non akademik.
Sedangkan mahasiswa yang tidak puas akan hidupnya, perhatiannya akan lebih terpusat
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pada upaya untuk memenuhi kebutuhan-kebutuhannya, sehingga sulit untuk melakukan
eksplorasi dan terlibat secara aktif dalam kegiatan akademik maupun non akademik di
kampus. Hal ini sesuai dengan yang Wakslak dkk (dalam Ye dkk, 2020), bahwa orang
dalam kondisi yang tidak menyenangkan (misal sedang sedih, marah atau takut),
maka perhatiannya akan lebih terpusat pada kondisi internalnya, daripada memberi
perhatian pada hal lain. Kedua hal tersebut (self-esteem dan life satisfaction), jika
sekaligus dimiliki oleh mahasiswa, akan dapat meningkatkan keterlibatannya di kampus
sebagai mahasiswa yang aktif.

Selain secara serentak, baik life satisfaction maupun self-esteem masing-masing
juga berkontribusi terhadap student engagement. Self-esteem berkontribusi signifikan
terhadap student engagement. Artinya jika mahasiswa memiliki self-esteem yang tinggi,
maka kondisi ini berperan terhadap peningkatan keterlibatannya di kampus. Besarnya
sumbangan efektif self-esteem terhadap student engagement adalah 21.3%. Mahasiswa
yang mampu menilai dirinya secara positif akan mengembangkan self-esteem yang tinggi
bagi dirinya, dan akan lebih melibatkan diri terhadap aktivitas di kampusnya. Temuan ini
selaras dengan hasil penelitian Artika, dkk (2021) yang menemukan bahwa self-esteem
dapat memprediksi student engagement. Riset yang dilakukan oleh Zhao, Zheng, Pan,
dan Zhou (2021) menunjukkan bahwa self-esteem dapat meningkatkan student
engagement dengan academic self-efficacy sebagai mediator dengan kontribusi sebesar
73,91%. Temuan ini menjelaskan tentang bagaimana evaluasi positif remaja atas
keberhargaan dirinya akan meningkatkan keyakinan diri dalam mengerjakan tugas-tugas
akademik yang selanjutnya memotivasi mahasiswa untuk melakukan aktivitas
pembelajaran di kampus. Student engagement akan menjadi lebih kuat, jika mahasiswa
memiliki self-esteem yang baik selama proses belajar. Menurut Pellas (2014), self-esteem
merupakan prediktor signifikan bagi emotional, cognitive dan behavioral engagement
yang merupakan dimensi dari student engagement, namun semakin tinggi self-esteem
ditemukan behavioral engagement yang semakin rendah. Hasil penelitian ini juga
mendukung temuan Virtanen (2016), yang mengatakan bahwa self-esteem berhubungan
positif dengan emotional dan cognitive engagement.

Kemudian, life satisfaction berkontribusi signifikan terhadap student engagement,
yang artinya, kepuasan hidup mahasiswa berperan terhadap peningkatan keterlibatannya
di kampus. Besarnya sumbangan efektif life satisfaction terhadap student engagement
adalah 9.7%. Hasil penelitian ini sejalan dengan temuan Antaramian (2017), bahwa jika
mahasiswa puas akan hidupnya, ia akan memiliki keterlibatan lebih tinggi dibandingkan
mahasiswa yang tidak puas. Life satisfaction pada masa dewasa awal penting, karena
dapat meningkatkan fungsi psikologis yang positif dan mencegah perilaku beresiko yang
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dapat membahayakan dirinya, terutama pada saat mahasiswa, individu harus mengambil
keputusan-keputusan penting dalam hidupnya (Hollifield & Conger, 2014), misalnya
keputusan Karir, keputusan menjalin relasi dengan teman hidup. Selain itu, penelitian
Akanni (2014) pada mahasiswa di Nigeria menemukan bahwa life satisfaction adalah
prediktor terhadap student engagement. Penelitian Upadyaya & Salmela-Aro (2017) juga
menemukan bahwa di Finlandia, life satisfaction dapat memprediksi student engagement
setelah melewati masa transisi dari SMA ke perguruan tinggi. Hasil riset yang dilakukan
oleh Lewis, Hubner, Malone, dan Valois (2011) menunjukkan bahwa life satisfaction
berhubungan dengan cognitive engagement, namun tidak ditemukan berhubungan dengan
emotional dan behavior engagement.

Jika meninjau hasil temuan pada tabel 5 mengenai besarnya sumbangan efektif
masing-masing prediktor, dibandingkan dengan kontribusi simultan, tampak bahwa
setelah kedua prediktor hadir secara simultan, maka kontribusinya lebih besar
(Rsquare=31%), dibandingkan dengan ketika masing-masing prediktor berperan sendiri-
sendiri (sumbangan efektif self-esteem adalah 21.3% dan sumbangan efektif life
satisfaction adalah 9.7%). Artinya, jika mahasiswa memiliki self-esteem yang tinggi,
sekaligus ia puas akan hidupnya, maka keterlibatannya di kampus akan lebih tinggi,
dibandingkan dengan jika ia hanya memiliki salah satu tinggi (self-esteem atau life
satisfaction tinggi). Demikian pula sebaliknya, jika mahasiswa memiliki self-esteem
rendah sekaligus tidak puas dengan hidupnya, maka ia akan kurang terlibat di kampusnya,
dibandingkan dengan jika hanya salah satu yang rendah (self-esteem atau life
satisfaction). Penelitian ini memiliki impak, betapa pentingnya meningkatkan self-esteem
sekaligus life satisfaction pada mahasiswa, agar dapat memberikan sumbangan lebih
besar terhadap peningkatan student engagement.

Pada penelitian ini juga nampak, bahwa sumbangan efektif self-esteem lebih besar
dibandingkan dengan life satisfaction. Menurut Chung dkk (2014); Sanchez-Queija
(2017), pada masa emerging adulthood (18-25 tahun), self-esteem cenderung meningkat,
terkait dengan peran mereka sebagai mahasiswa. Pada tahun pertama, self-esteem agak
menurun terkait masa peralihan dari sekolah menengah atas menjadi mahasiswa, setelah
itu, pada tahun-tahun kuliah berikutnya self-esteem mengalami peningkatan. Responden
dalam penelitian ini, sesuai hasil yang ditampilkan pada tabel 1, sebagian besar adalah
mahasiswa semester 6 dan 8, artinya sedang mengalami peningkatan self-esteem.
Peningkatan self-esteem di masa ini memang terkait dengan perolehan kompetensi dan
prestasi akademik, serta relasi dengan teman sebayanya semasa kuliah (Chung dkk, 2014;
Sanchez-Queija, 2017). Karena peningkatan self-esteem ini juga terkait dengan
kehidupan mahasiswa di kampus, maka peningkatan self-esteem pada masa inilah yang
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diduga turut berpengaruh terhadap besarnya sumbangan self-esteem terhadap keterlibatan
mahasiswa. Berbeda dengan life satisfaction yang terkait dengan kepuasan hidup secara
global (Diener, 2017), tidak semata-mata terkait dengan area akademik. Oleh sebab itu,
meskipun life satisfaction juga penting dan berperan terhadap student engagement,
sumbangannya tidak sebesar self-esteem.

CONCLUSION

Hasil penelitian mengkonfirmasi bahwa self-esteem dan life satisfaction secara
serentak berperan terhadap student engagement mahasiswa, dan perannya lebih besar
dibandingkan dengan peran masing-masing terhadap student engagement. Selain itu, self-
esteem dan life satisfaction juga masing-masing memiliki peran terhadap student
engagement mahasiswa, namun peran self-esteem lebih dominan dibandingkan dengan
life satisfaction terutama pada konteks kehidupan mahasiswa.

Limitasi penelitian ini adalah dalam penelitian ini tidak diukur peran life
saticfaction dan self-esteem terhadap ketiga dimensi student engagement. Pengujian yang
lebih detil pada setiap dimensi akan memberikan gambaran yang lebih kaya, serta
menolong pimpinan dalam pembuatan strategi pengembangan keterlibatan mahasiswa di
kampus. Saran untuk penelitian selanjutnya adalah meneliti peran self-esteem dan life
satisfaction terhadap masing-masing dimensi student engagement mahasiswa.
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INTRODUCTION

Abstract

Keterlibatan mahasiswa (student engagement) dalam kegiatan
akademik dan non akademik di kampus sangatlah penting bagi
keberhasilan mahasiswa dalam bidang akademik dan sosialnya.
Self-esteem dan life satisfaction, masing-masing memiliki peran
terhadap peningkatan student engagement mahasiswa. Tujuan
penelitian ini adalah mengetahui sejauhmana peran serentak self-
esteem dan life satisfaction terhadap student engagement
mahasiswa aktif di Kota Bandung. Responden penelitian ini
adalah mahasiswa aktif di Kota Bandung. Alat ukur yang
digunakan untuk mengukur student engagement adalah USEI
(University Student Engagement Inventory). Untuk mengukur
self-esteem akan digunakan Rosenberg Self-Esteem scale (RSES),
sedangkan untuk mengukur life satisfaction akan digunakan
Satisfaction with Life Scale (SLWS). Teknik analisis statistik yang
digunakan adalah Regresi Berganda untuk menghitung besarnya
peran serentak life satisfaction dan self-esteem terhadap student
engagement. Hasil pengolahan data menunjukkan bahwa life
satisfaction dan self-esteem secara simultan maupun parsial
berperan positif terhadap student engagement mahasiswa. Ketika
self-esteem dan life satisfaction secara bersama-sama dimiliki oleh
mahasiswa, peran mereka terhadap student engagement lebih
besar daripada peran mereka masing-masing terhadap student
engagement. Selain itu, self-esteem berperan lebih besar daripada
life satisfaction, terhadap student engagement. Secara praktis,
orangtua dan dosen dapat memberikan pengalaman yang
mendukung berkembangnya keberhargaan diri dan kepuasan
mahasiswa atas kehidupan yang dijalani, agar dapat berdampak
pada meningkatnya student engagement.

Kata kunci: self-esteem, student engagement, life satisfaction
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Pendidikan berperan penting dalam menunjang kehidupan manusia. Pentingnya
pendidikan ini tertulis dalam UU No 20 tahun 2003 mengenai Sistem Pendidikan
Nasional (Sisdiknas), bahwa pendidikan perlu direncanakan dengan sebaik mungkin guna
menciptakan suasana dan proses belajar yang kondusif, sehingga peserta didik dapat
mengembangkan potensinya secara aktif. Melalui pendidikan, peserta didik diharapkan
dapat bertindak secara aktif dalam kegiatan pembelajaran akademis dan non akademis yg
dirancang oleh guru.

Pada jenjang pendidikan tinggi, kegiatan pembelajaran lazim dikenal dengan
istilah perkuliahan, untuk membentuk kompetensi mahasiswa sesuai dengan program
studi yang dipilihnya. Untuk dapat menempuh perkuliahan serta mengatasi berbagai
tuntutan dalam perkuliahan dengan baik, dibutuhkan mahasiswa yang memiliki kemauan
untuk berpartisipasi aktif dalam segala kegiatan yang ada di perkuliahan. Hal ini
sebenarnya sesuai dengan yang dikatakan Arnett (2015), mengenai emerging adulthood.
Menurut Arnett (2015), eksperimen dan eksplorasi menjadi karakteristik utama dari
emerging adulthood. Pada tahap perkembangan ini, banyak individu yang masih
mengeksplorasi antara lain jenjang karir yang ingin mereka tempuh dan identitas yang
ingin mereka miliki.  Berpartisipasi aktif dalam perkuliahan maupun kegiatan
kemahasiswaan merupakan sarana eksplorasi dan eksperimen dalam rangka menemukan
jenjang Karir dan identitas mereka memasuki masa dewasa. Keterlibatan mahasiswa
sudah diteliti oleh beberapa peneliti di Indonesia, antara lain oleh Sholeh (2019) yang
menyatakan bahwa keterlibatan mahasiswa masih berada dalam kategori rendah; Sulastra
& Handayani (2020), dalam penelitiannya menemukan bahwa mahasiswa memiliki
keterlibatan tinggi dalam perkuliahan; Qonita, Dahlan & Damaianti (2021), yang
menemukan bahwa ternyata sebesar 54.2% mahasiswa memiliki keterlibatan yang
rendah. Artinya ditemukan fenomena bahwa keterlibatan mahasiswa di beberapa
perguruan tinggi masih bervariasi. Di luar negeri, penelitian tentang keterlibatan
mahasiswa juga sudah diteliti oleh beberapa peneliti. Peneliti lain yang meneliti
keterlibatan mahasiswa adalah Heng (2014) pada mahasiswa di Kamboja; Glapaththi dkk
(2019) pada mahasiswa di Sri Lanka; Salas-Pilco, Yang & Zhang (2022) di Amerika
Latin. Keterlibatan mahasiswa disebut sebagai school engagement.

Menurut Fredricks, dkk (2004), school engagement merupakan konstruk
multidimensional. Konstruk tersebut terbentuk dari tiga dimensi, yaitu behavioral
engagement, emotional engagement, dan cognitive engagement. Dalam konteks
mahasiswa, Fredericks menggunakan istilah student engagement, yaitu keterlibatan
mahasiswa yang meliputi kegiatan perkuliahan atau akademik dan kegiatan non-
akademik (termasuk kegiatan sosial dan ekstrakurikuler). Yang termasuk behavioral
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engagement adalah perilaku positif mahasiswa (misalnya mematuhi aturan main yang
berlaku di dalam kelas; berpartisipasi dalam proses belajar di kelas (contohnya
menyimak, juga bertanya); berkontribusi dalam pengerjaan tugas sekolah, dan aktif dalam
kegiatan kemahasiswaan di tingkat universitas. Emotional engagement merujuk pada
reaksi emosi positif yang dihayati mahasiswa dosen, teman kuliah, penugasan yang
diberikan, dan lingkungan kampus. Cognitive engagement adalah investasi atau
komitmen yang diberikan mahasiswa untuk dapat menguasai materi kuliah dengan
memakai strategi tertentu dalam belajar. Frederick dkk (2004) menyatakan, mahasiswa
perlu memiliki student engagement, karena dengan engagement sikap apatis dapat
dihilangkan, dan kualitas belajar juga dapat dikembangkan. Pentingnya student
engagement telah diteliti oleh beberapa peneliti, antara lain bahwa student engagement
penting untuk peningkatan prestasi akademik (Heng, 2014 & Glapaththi dkk, 2019),
academic performance (Delfino, 2019), dan kompetensi mahasiswa (Ulum, Yanto &
Widiyanto, 2017). Hu dan Kuh (2002) mengungkapkan bahwa student engagement yang
dimiliki mahasiswa dalam melakukan perkuliahan merupakan faktor paling penting untuk
mencapai pengembangan personal dan akademik mahasiswa sehingga penelitian untuk
mencari tahu apa saja yang dapat dilakukan untuk meningkatkan student engagement
perlu terus dilakukan.

[Beberapa peneliti menemukan bahwa salah satu prediktor untuk student
engagement mahasiswa adalah self-esteem. Pellas (2014) menemukan bahwa pada
mahasiswa, self-esteem merupakan prediktor terhadap ketiga dimensi student
engagement. Artika, Sunawan, & Awalya (2021) juga menemukan bahwa self-esteem
berpengaruh signifikan terhadap student engagement mahasiswa. Menurut Rosenberg
dkk (1995), self-esteem merupakan sikap positif atau negatif individu kepada dirinya, dan
merupakan evaluasi individu secara keseluruhan terhadap pikiran dan perasaannya dalam
kaitan dengan dirinya. Rosenberg dkk (1995) mengemukakan bahwa self-esteem
merupakan sikap maupun pemikiran sebagai dasar timbulnya persepsi mengenai perasaan
individu, tentang worth (keberhargaan) dan value (nilai) sebagai manusia.

Pentingnya self-esteem bagi pelajar adalah bahwa pelajar dengan self-esteem
tinggi lebih mampu menghormati dirinya juga mampu melihat hal positif yang dapat
mereka lakukan untuk kesuksesan pembelajaran mereka di masa depan. Self-esteem akan
memberi pelajar kemampuan untuk melihat diri mereka yang dapat ditransfer kepada cara
mereka terlibat dengan sekolah (Virtanen dkk, 2016). Self-esteem juga berkontribusi
terhadap prestasi belajar mahasiswa (Adiputra, 2015; Hidayat, 2019), juga terhadap
motivasi belajar mahasiswa (Zulkarnain, Sari & Purwadi, 2019). Pengaruh self-esteem
terhadap student engagement adalah mahasiswa yang mampu menilai dirinya secara
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positif akan mengembangkan self-esteem yang tinggi bagi dirinya. Semakin tinggi self-
esteem yang dimiliki mahasiswa maka mahasiswa akan lebih termotivasi untuk terlibat
dalam kegiatan perkuliahan baik akademik maupun non-akademik dengan antusiasdan
ketekunan yang tinggi. Hal tersebut sejalan dengan penelitian Martin dkk (2021) yang
menyatakan bahwa evaluasi yang positif dari self-esteem akan menuntun pelajar kepada
tanggung jawab yang lebih baik dan motivasi pelajar terhadap lingkungan akademik yang
memungkinkan mereka untuk mempertahankan antusiasme dan ketekunan meskipun
terdapat masalah dalam pembelajaran. Dengan kata lain, dengan memiliki self-esteem
yang tinggi, antusiasme yang dimiliki mahasiswa akan membantunya untuk lebih engage
terhadap kegiatan pembelajaran. Dengan demikian, penting bagi mahasiswa untuk
memiliki self-esteem yang tinggi. ]

Faktor lain yang menjadi prediktor bagi student engagement adalah life
satisfaction (Antaramian & Lee, 2017; Rastogi dkk, 2018; Akanni, 2022; Upadyaya &
Salmela-Aro, 2017). Diener dkk (2017) mendefinisikan life satisfaction sebagai penilaian
kognitif individu mengenai hidupnya. Kepuasan hidup atau life satisfaction merupakan
salah satu komponen dari subjective well being yang kadang diistilahkan happiness.
Mahasiswa berada pada tahap emerging adulthood, pada periode ini seseorang akan
banyak mengambil keputusan terkait pendidikan, karir atau keluarga, untuk kelak dapat
menjalankan perannya sebagai individu yang dewasa. Life satisfaction pada periode ini
penting, karena life satisfaction akan meningkatkan fungsi psikologis yang positif dan
mencegah perilaku beresiko yang dapat membahayakan dirinya, terutama saat individu
harus mengambil keputusan-keputusan penting dalam hidupnya (Hollifield & Conger,
2014).

Manfaat life satisfaction pada emerging adulthood di bidang akademik juga
diteliti antara lain oleh Antaramian & Lee (2017), yang menyatakan, mahasiswa yang
puas akan hidupnya, akan memiliki keterlibatan lebih tinggi dibandingkan mahasiswa
yang tidak puas. Akanni (2014) menemukan, bahwa life satisfaction merupakan prediktor
terhadap student engagement pada mahasiswa di Nigeria. Penelitian Upadyaya &
Salmela-Aro (2017) mengungkapkan, bahwa di Finlandia life satisfaction dapat
memprediksi student engagement setelah melewati masa transisi dari SMA ke perguruan
tinggi.

Life satisfaction dapat memengaruhi student engagement, karena mahasiswa yang
puas akan hidupnya juga akan dapat memusatkan perhatiannya pada kegiatan-kegiatan
kampus. Sedangkan mahasiswa yang tidak puas akan hidupnya, maka maka perhatiannya
akan terpusat pada upaya memenuhi kebutuhan-kebutuhannya agar dapat terpuaskan,
sehingga sulit untuk diharapkan dapat terlibat secara aktif dalam kegiatan akademik

4 | Journal An-Nafs: Kajian Penelitian Psikologi

Commented [U1]: Bagaimana pengaruh self-esteem pada
student engagement? Berikan penjelasan teoritis mengapa kedua
variable tersebut berhubungan, selain paparan penelitian-penelitian
sebelumnya yang menyatakan bahwa kedua variable tersebut saling
berpengaruh.

Commented [U2]: Berikan juga dasar teoritis mengapa life
satisfaction berpengaruh pada student engagement selain dari
paparan bukti penelitian-penelitian sebelumnya.




Author | Title

maupun non akademik di kampus. Hal ini sesuai dengan yang diungkapkan oleh Wakslak
dkk (dalam Ye dkk, 2020), bahwa orang dalam kondisi sedih dan takut, perhatiannya
akan terpusat pada kondisi internalnya. Sebaliknya, mahasiswa yang puas akan hidupnya,
mereka lebih dapat memusatkan perhatian untuk mengembangkan diri termasuk upaya
eksplorasi dan melibatkan diri secara aktif dengan kegiatan akademik maupun non akademik.

Selain itu ditemukan pula, bahwa antara life satisfaction dan self-esteem ternyata
berhubungan kuat. Hasil penelitian Szcze$niak dkk (2020) menunjukkan terdapat
hubungan yang kuat dan positif antara life satisfaction dan self-esteem. Orang dengan life
satisfaction tinggi akan memiliki self-esteem tinggi, dengan menyadari kelebihan-
kelebihannya. Sebaliknya life satisfaction rendah akan membangkitkan self-esteem yang
rendah juga karena mereka cenderung kurang menghargai kemampuannya. Uram &
Skalski (2022) juga menemukan hal senada, bahwa life satisfaction memiliki pengaruh
signifikan terhadap self-esteem.

Berdasarkan penelitian-penelitian yang telah diungkapkan, bahwa baik self-
esteem maupun life satisfaction, masing-masing memiliki peran penting terhadap student
engagement pada mahasiswa. Sejauh ini masih jarang penelitian yang menguji peran self-
esteem dan life satisfaction dalam konteks mahasiswa, padahal self-esteem dan life
satisfaction merupakan komponen dari “the self” yang diperlukan bagi perkembangan
positif individu. Penelitian terdahulu, masih berfokus menguji peran masing-masing
terhadap student engagement, namun belum memberikan konfirmasi apakah self-esteem
dan life satisfaction secara simultan dapat meningkatkan student engagement terutama
pada mahasiswa. Padahal, antara life satisfaction dan self-esteem juga terdapat hubungan
yang signifikan. Penelitian ini juga akan menjawab apakah keberadaan self-esteem dan
life-satisfaction ini secara bersama-sama akan berdampak lebih besar terhadap
peningkatan student engagement dibandingkan dengan peran masing-masing dalam
konteks mahasiswa di Indonesia.

Mahasiswa yang memiliki life satisfaction tinggi, dan sekaligus self-esteem yang
tinggi, adalah mereka yang memiliki evaluasi yang positif tentang dirinya, mampu
menerima kelebihan dan kekurangan dirinya dan menghargai keberadaan dirinya
(Rosenberg, 1995), sekaligus juga merasa puas akan diri dan kehidupan yang ia jalani
saat ini (Diener, 2017). Kondisi ini membuat mereka akan lebih termotivasi dan dapat
memusatkan diri untuk terlibat dalam aktivitas pembelajaran di perkuliahan, maupun
kegiatan kemahasiswaan, yang merupakan ciri dari mahasiswa yang memiliki student
engagement. Sebaliknya, mahasiswa yang memiliki life satisfaction rendah, dan juga self-
esteem yang rendah adalah mereka yang menilai dirinya secara negatif, kurang menerima
diri apa adanya, dan juga merasa kurang puas akan kehidupannya selama ini. Kondisi
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demikian akan membuat mereka lebih terpusat pada kebutuhan-kebutuhannya yang
belum terpuaskan, dan pada emosi-emosi negatifnya (Waslak dkk, dalam Ye dkk, 2020).
Dengan demikian mereka akan sulit untuk memusatkan diri dan terlibat pada kegiatan
akademik dan non akademik di kampusnya.

Hipotesis yang diajukan dalam penelitian ini adalah “terdapat peran simultan life
satisfaction dan self-esteem terhadap student engagement mahasiswa”. Hasil studi ini
akan memberikan kontribusi pada perkembangan kajian Psikologi Positif dalam ranah
Psikologi Pendidikan.

METHOD
Rancangan Penelitian

Penelitian ini menggunakan tiga variabel, yaitu life satisfaction, self-esteem dan
student engagement. Metode yang dipergunakan dalam penelitian ini adalah metode
kuantitatif, dan rancangan penelitian korelasional.  Graziano & Raulin (2014)
menyatakan korelasi kuat antar variabel menunjukkan prediksi nilai dari sebuah variabel
ke nilai variabel lainnya, yang nilainya dinyatakan dengan koefisien regresi.

Partisipan

Populasi sasaran adalah mahasiswa yang tercatat aktif, berasal dari angkatan
2019-2022, dan berusia 18-25 tahun di kota Bandung. Dalam penelitian ini digunakan
teknik penarikan sampel convenience sampling (Sugiyono, 2017). Penarikan sampel
dilakukan pada jumlah populasi yang tidak diketahui menggunakan taraf kesalahan 5%
sehingga didapatkan jumlah sampel minimal sebanyak 386 dengan mengacu pada tabel
Isaac dan Michael (Sugiyono, 2019).

Prosedur Penelitian

Kuesioner disebarkan dengan bentuk google form, yang diawali dengan
pemberian letter of consent untuk meminta kesediaan subyek menjadi responden
penelitian ini. Jika subyek bersedia, maka subyek dapat melanjutkan untuk mengisi
kuesioner, sedangkan jika subyek tidak bersedia, maka tidak akan diberikan kuesioner.

Instrumen Penelitian

Untuk mengukur student engagement, alat ukur yang dipakai adalah University
Student’s Engagement Inventory (USEI) dari Maroco dkk (2016). Kuesioner ini
mengukur 3 dimensi student engagement, yaitu cognitive, emotional dan behavioral
engagement pada mahasiswa. Alat ukur ini terdiri dari 15 aitem dengan 5 aitem mewakili
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komponen behavioral engagement, 5 aitem mewakili komponen emotional engagement,
dan 5 aitem mewakili komponen cognitive engagement dengan 5 kategori alternatif
jawaban, mencakup: tidak pernah (1), jarang (2), kadang-kadang (3), sering (4), dan selalu
(5). Contoh item USEI untuk behavioral engagement ”Saya menyimak pelajaran selama
di kelas”. Emotional engagement: “Saya senang berada di kampus”. Cognitive
engagement: “Saya mencoba mengintegrasikan materi dari beragam disiplin ilmu
menjadi pengetahuan umum saya”. Untuk mengukur reliabilitas, digunakan Alpha
Cronbach, dan diperoleh koefisien o = 0,878. Validitas diuji dengan menggunakan
korelasi Pearson, dan didapat koefisien yang berkisar dari 0.341-0.710. Menurut
Sugiyono (2019) suatu aitem akan dinyatakan valid jika memiliki koefisien korelasi >0,3.
yang artinya alat ukur USEI valid untuk mengukur student engagement.

Untuk mengukur self-esteem, kuesioner yang digunakan adalah Rosenberg Self-
Esteem scale (RSES) dari Rosenberg (1965). Dalam alat ukur ini terdapat 10 aitem
dengan 4 alternatif pilihan jawaban, yaitu sangat tidak setuju, tidak setuju, setuju, dan
sangat setuju. Contoh item RSES adalah “Terkadang saya berpikir saya tidak baik sama
sekali”.  Untuk mengukur reliabilitas, digunakan Alpha Cronbach, dan diperoleh
koefisien o =0,852. Validitas diuji dengan menggunakan korelasi Pearson, dan didapat
koefisien yang berkisar dari 0.390-0.756

Sedangkan untuk mengukur life satisfaction digunakan SWLS (Satisfaction with
Life-Scale) dari Diener dkk (2013), yang terdiri dari 5 item dengan pilihan jawaban sangat
setuju (7), setuju (6), agak setuju (5), ragu-ragu (4), agak tidak setuju (3), tidak setuju (2),
dan sangat tidak setuju (1). Contoh item SWLS adalah “Saya puas dengan hidup saya”.
Untuk mengukur reliabilitas, digunakan Alpha Cronbach, dan diperoleh koefisien o
=0,811. Untuk mengukur validitas digunakan korelasi Pearson, dan diperoleh koefisien
berkisar 0.663-0.852.

Ketiga alat ukur tersebut awalnya berbahasa Inggris, lalu dilakukan prosedur
terjemahan alat ukur. Dengan menggunakan dua penerjemah, alat ukur diterjemahkan ke
bahasa Indonesia. Setelah itu hasil terjemahan tersebut dirumuskan dan dilakukan proses
back translate oleh dua orang back translator. Setelah hasil back translate tersebut dinilai
oleh dua expert jugdement, kemudian hasil penilaian tersebut dirumuskan kembali oleh
peneliti untuk menentukan revisi item final yang akan dipergunakan. Selanjutnya
dilakukan proses uji coba alat ukur dengan menggunakan uji validitas dan reliabilitas.

Teknik Analisis
Teknik analisis yang digunakan dalam penelitian ini adalah teknik analisis regresi
berganda (Field, 2017). Tujuannya adalah untuk melihat kontribusi self-esteem dan life
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satisfaction terhadap student engagement pada mahasiswa. Untuk menggunakan teknik
analisis tersebut, ada beberapa persyaratan yang harus dipenuhi. Penelitian harus
memenuhi syarat-syarat uji asumsi klasik, yaitu data terdistribusi dengan normal, tidak
ada multikolinearitas, tidak terjadi autokorelasi, dan tidak terjadi heterokedastisitas.

RESULTS
Berdasarkan hasil penelitian, terlihat bahwa persebaran data demografi dari 397

responden adalah pada tabel 1.

Tabel 1. Jenis Kelamin dan Semester

Demografi n %
Jenis kelamin
Laki-laki 154 38,8%
Perempuan 243 61,2%
Total 397 100%
Semester
2 117 29,5%
4 35 8,8%
6 91 22,9%
8 154 38,8%
Total 397 100%

Berdasarkan tabel 1. tampak bahwa mayoritas responden adalah perempuan dan
berada pada semester 8.

Sebelum melakukan uji regresi, terlebih dahulu ditempuh persyaratan uji asumsi
klasik. Hasil uji asumsi klasik adalah data memenuhi syarat untuk uji regresi, yaitu data
berdistribusi normal dengan nilai signifikansi yang diperoleh adalah 0,200 dengan arti
0,200 > 0,05. Selanjutnya dilakukan pengujian multikolinearitas dengan hasil tidak terjadi
multikolinearitas dalam penelitian ini yang dilihat dari nilai tolerance sebesar 0,538
dengan arti 0,538 > 0,10. Kemudian nilai VIF adalah 1,860 yaitu 1,860 < 10,00.
Kemudian dilakukan pengujian autokorelasi dengan hasil tidak terdapat autokorelasi.
Sedangkan untuk hasil uji heteroskedasitas tidak terlihat pola yang jelas (bergelombang,
melebar, dan menyempit). Selanjutnya, terdapat juga titik-titik yang menyebar di atas dan
di bawah angka 0 pada sumbu Y. Oleh karena itu, dapat disimpulkan tidak terdapat
heteroskedastisitas pada data penelitian ini.

Selanjutnya akan disajikan tabel matriks interkorelasi antar dimensi dan variable, yaitu tabel 4.2.
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Tabel 4.2 Matriks interkorelasi

BE EE CE SA SR LS S.Eng S.Est LS

BE 1 0,538**  0,584**  0,364** 0,366** 0,317**

EE 1 0,485**  0,549**  0,539**  0,583**

CE 1 0,324**  0,354**  0,275**

SA 1 0,756**  0,668**

SR 1 0,598**

S.Eng 1 0,536** 0,475**
S.Est 1 0,680**
LS 1 1

**_ Correlation is significant at the 0.01 level (2-tailed).

Pada table 4.5 terlihat bahwa antar variable saling berkorelasi secara signifikan, pada level 0.01.
SE berkorelasi sebesar 0.680 dengan S.Eng, sedangkan LS berkorelasi sebesar 0.475 dengan
S.Eng. Antara dimensi-dimensi S.Eng berkorelasi signifikan juga dengan aspek-aspek S.E, serta
dengan LS.

Berikutnya adalah hasil regresi simultan dari Life Satisfaction dan Self-esteem
terhadap Student Engagement.

Tabel 2. Hasil Regresi simultan

Model Summary

Model R R? Adjusted Std. Error of the
R? Estimate
1 0,556% 0,310 0,306 6,932

a. Predictors: (constant), Life Satisfaction, Self-Esteem

Dari tabel 2 tampak bahwa besarnya kontribusi simultan life satisfaction dan self-
esteem terhadap student engagement adalah 31%, sisanya dipengaruhi oleh faktor-faktor
lain yang tidak diukur dalam penelitian ini (p value sebesar 0.000). Dari hasil uji
signifikansi diperoleh nilai p value sebesar 0.000 yang artinya secara serentak life
satisfaction dan self-esteem, berkontribusi secara signifikan terhadap student
engagement.

Berikut adalah uji signifikansi parsial masing-masing life satisfaction dan self-
esteem terhadap student engagement. Tabel 4 menunjukkan bahwa baik life satisfaction
maupun self-esteem, masing-masing memberikan kontribusi secara signifikan terhadap
student engagement (p value sebesar 0.000). Berdasarkan uji parsial, nilai koefisien
regresi untuk self-esteem sebesar 0.608, artinya jika self-esteem mengalami kenaikan
sebesar 1%, maka student engagement akan naik sebesar 0.608. Sedangkan untuk life
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satisfaction yang memiliki koefisien regresi sebesar 0.294, maka setiap kenaikan sebesar
1%, akan berdampak pada meningkatnya student engagement sebesar 0.294.

Tabel 4. Pengujian signifikansi regresi parsial

Model Unstandar-  Coefficients Standardized t Sig.
dized B Std. Error Coefficients
Beta
1 Constant  30.116 1.800 16.729 0,000
SE 0,608 0,088 0,396 6.936 0,000
LS 0,294 0,082 0,205 3.598 0,000

Berikutnya akan ditampilkan sumbangan efektif dari masing-masing prediktor
terhadap student engagement pada tabel 5.

Tabel 5. Sumbangan efektif tiap prediktor

Prediktor Sumbangan efektif R square
Self-esteem 21,3% 31%
Life satisfaction 9,7% 0

Dari paparan pada tabel 5 terlihat bahwa self-esteem memiliki sumbangan efektif
terhadap student engagement sebesar 21.3%, lebih besar daripada sumbangan life
satisfaction terhadap student engagement yang hanya 9.7%. Artinya peran self-esteem
terhadap student engagement, lebih dominan dibandingkan life satisfaction.

DISCUSSION

Berdasarkan hasil uji regresi berganda pada tabel 2 dan 3, tampak bahwa self-
esteem dan life satisfaction secara serentak berkontribusi terhadap Student engagement.
Avrtinya self-esteem mahasiswa bersama dengan kepuasan hidup yang dihayati mahasiswa
dapat berperan terhadap peningkatan keterlibatan mahasiswa dalam aktivitas di
kampusnya. Mahasiswa yang puas akan hidupnya, dan sekaligus juga memiliki
keberhargaan diri yang tinggi, akan mampu membangun keterlibatannya di kampus.
Sebaliknya, jika mahasiswa tidak puas akan hidupnya, dan sekaligus juga merasa tidak
berharga, maka keterlibatannya di kampus juga akan rendah. Penjelasan tentang hal ini
dapat dilihat pada tabel 4.2 yang menunjukkan bahwa antara life satisfaction dan self-
esteem berkorelasi kuat dan signifikan (r=0,680**). Artinya makin tinggi mahasiswa
menghayati dirinya puas akan hidupnya, keberhargaan diri mahasiswa juga makin tinggi.
Hal ini didukung oleh hasil penelitian Szczesniak dkk (2020) menunjukkan terdapat
hubungan yang kuat dan positif antara life satisfaction dan self-esteem. Penelitian Uram
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& Skalski (2022) juga memberikan hasil bahwa life satisfaction memiliki pengaruh
signifikan terhadap self-esteem. Mahasiswa dengan life satisfaction tinggi akan memiliki
self-esteem tinggi, dengan menyadari kelebihan-kelebihannya. Sebaliknya mahasiswa
dengan life satisfaction rendah cenderung memiliki self-esteem yang rendah juga karena
mereka cenderung kurang menghargai kemampuannya. Korelasi kuat antar kedua
variabel inilah yang memungkinkan kedua variabel ini berkontribusi secara simultan
terhadap student engagament mahasiswa.

Mahasiswa yang memiliki life satisfaction tinggi, dan sekaligus self-esteem yang
tinggi, adalah mahasiswa yang merasa puas akan hidup yang dijalaninya saat ini, serta
memiliki penilaian positif mengenai dirinya. la mampu menerima kelebihan dan
kekurangan dirinya (self acceptance) dan menghargai keberadaan dirinya (self respect).
Kondisi ini membuat mereka akan lebih termotivasi dan dapat memusatkan diri untuk
terlibat dalam aktivitas pembelajaran di perkuliahan, maupun kegiatan kemahasiswaan,
yang merupakan ciri dari mahasiswa yang memiliki student engagement. Sebaliknya,
mahasiswa yang memiliki life satisfaction rendah, dan juga self-esteem yang rendah
adalah mereka yang menilai dirinya secara negatif, kurang menerima diri apa adanya, dan
juga merasa kurang puas akan kehidupannya selama ini. Kondisi demikian akan membuat
mereka lebih terpusat pada kebutuhan-kebutuhannya yang belum terpuaskan, dan pada
emosi-emosi negatifnya (Waslak dkk, dalam Ye dkk, 2020). Akibatnya, mereka kurang
dapat memusatkan diri untuk melibatkan diri dalam kegiatan kampus, dengan demikian
mereka memiliki student engagement yang rendah.

Selain secara serentak, baik life satisfaction maupun self-esteem masing-masing
juga berkontribusi terhadap student engagement. Self-esteem berkontribusi signifikan
terhadap student engagement. Artinya jika mahasiswa memiliki self-esteem yang tinggi,
maka kondisi ini berperan terhadap peningkatan keterlibatannya di kampus. Besarnya
sumbangan efektif self-esteem terhadap student engagement adalah 21.3%. Mahasiswa
yang mampu menilai dirinya secara positif akan mengembangkan self-esteem yang tinggi
bagi dirinya, dan akan lebih melibatkan diri terhadap aktivitas di kampusnya. Temuan ini
selaras dengan hasil penelitian Artika, dkk (2021) yang menemukan bahwa self-esteem
dapat memprediksi student engagement. Riset yang dilakukan oleh Zhao, Zheng, Pan,
dan Zhou (2021) menunjukkan bahwa self-esteem dapat meningkatkan student
engagement dengan academic self-efficacy sebagai mediator dengan kontribusi sebesar
73,91%. Temuan ini menjelaskan tentang bagaimana evaluasi positif remaja atas
keberhargaan dirinya akan meningkatkan keyakinan diri dalam mengerjakan tugas-tugas
akademik yang selanjutnya memotivasi mahasiswa untuk melakukan aktivitas
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pembelajaran di kampus. Student engagement akan menjadi lebih kuat, jika mahasiswa
memiliki self-esteem yang baik selama proses belajar. Menurut Pellas (2014), self-esteem
merupakan prediktor signifikan bagi emotional, cognitive dan behavioral engagement
yang merupakan dimensi dari student engagement, namun semakin tinggi self-esteem
ditemukan behavioral engagement yang semakin rendah. Hasil penelitian ini juga
mendukung temuan Virtanen (2016), yang mengatakan bahwa self-esteem berhubungan
positif dengan emotional dan cognitive engagement.

Kemudian, life satisfaction berkontribusi signifikan terhadap student engagement,
yang artinya, kepuasan hidup mahasiswa berperan terhadap peningkatan keterlibatannya
di kampus. Besarnya sumbangan efektif life satisfaction terhadap student engagement
adalah 9.7%. Hasil penelitian ini sejalan dengan temuan Antaramian (2017), bahwa jika
mahasiswa puas akan hidupnya, ia akan memiliki keterlibatan lebih tinggi dibandingkan
mahasiswa yang tidak puas. Life satisfaction pada masa dewasa awal penting, karena
dapat meningkatkan fungsi psikologis yang positif dan mencegah perilaku beresiko yang
dapat membahayakan dirinya, terutama pada saat mahasiswa, individu harus mengambil
keputusan-keputusan penting dalam hidupnya (Hollifield & Conger, 2014), misalnya
keputusan karir, keputusan menjalin relasi dengan teman hidup. Selain itu, penelitian
Akanni (2014) pada mahasiswa di Nigeria menemukan bahwa life satisfaction adalah
prediktor terhadap student engagement. Penelitian Upadyaya & Salmela-Aro (2017) juga
menemukan bahwa di Finlandia, life satisfaction dapat memprediksi student engagement
setelah melewati masa transisi dari SMA ke perguruan tinggi. Hasil riset yang dilakukan
oleh Lewis, Hubner, Malone, dan Valois (2011) menunjukkan bahwa life satisfaction
berhubungan dengan cognitive engagement, namun tidak ditemukan berhubungan dengan
emotional dan behavior engagement.

Jika meninjau hasil temuan pada tabel 5 mengenai besarnya sumbangan efektif
masing-masing prediktor, dibandingkan dengan kontribusi simultan, tampak bahwa
setelah kedua prediktor hadir secara simultan, maka kontribusinya lebih besar
(Rsquare=31%), dibandingkan dengan ketika masing-masing prediktor berperan sendiri-
sendiri (sumbangan efektif self-esteem adalah 21.3% dan sumbangan efektif life
satisfaction adalah 9.7%). Artinya, jika mahasiswa memiliki self-esteem yang tinggi,
sekaligus ia puas akan hidupnya, maka keterlibatannya di kampus akan lebih tinggi,
dibandingkan dengan jika ia hanya memiliki salah satu tinggi (self-esteem atau life
satisfaction tinggi). Demikian pula sebaliknya, jika mahasiswa memiliki self-esteem
rendah sekaligus tidak puas dengan hidupnya, maka ia akan kurang terlibat di kampusnya,
dibandingkan dengan jika hanya salah satu yang rendah (self-esteem atau life
satisfaction). Penelitian ini memiliki impak, betapa pentingnya meningkatkan self-esteem
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sekaligus life satisfaction pada mahasiswa, agar dapat memberikan sumbangan lebih
besar terhadap peningkatan student engagement. | Kehadiran simultan keduanya, dapat
memberikan peran yang besar, terkait juga dengan hasil penelitian Szcze$niak dkk (2020)
yang menyatakan bahwa terdapat hubungan yang kuat dan positif antara life satisfaction
dan self-esteem. Life satisfaction yang tinggi akan meningkatkan self-esteem, dengan
menyadari kelebihan-kelebihannya. Sebaliknya life satisfaction rendah akan menurunkan
self-esteem juga karena mahasiswa cenderung kurang menghargai kemampuannya.

Pada penelitian ini juga nampak, bahwa sumbangan efektif self-esteem lebih besar
dibandingkan dengan life satisfaction. Menurut Chung dkk (2014); Sanchez-Queija
(2017), pada masa emerging adulthood (18-25 tahun), &elf-esteem cenderung meningkat,
terkait dengan peran mereka sebagai mahasiswa. Pada tahun pertama, mahasiswa
mengalami peralihan dari masa SMA menjadi mahasiswa. Mereka mengalami fenomena
top dog (Santrock, 2018), yaitu ketika SMA, individu memiliki peran sebagai senior di
kelas tertinggi sebelum lulus, lalu ketika memasuki kuliah, ia menjadi yunior dengan
peran sebagai mahasiswa baru. Self-esteem agak menurun terkait masa peralihan dari
sekolah menengah atas menjadi mahasiswa. Setelah itu, pada tahun-tahun kuliah
berikutnya self-esteem mengalami peningkatan. Responden dalam penelitian ini, sesuai
hasil yang ditampilkan pada tabel 1, sebagian besar adalah mahasiswa semester 6 dan 8,
artinya sedang mengalami peningkatan self-esteem. Peningkatan self-esteem di masa ini
memang terkait dengan perolehan kompetensi dan prestasi akademik, serta relasi dengan
teman sebayanya semasa kuliah (Chung dkk, 2014; Sanchez-Queija, 2017). Karena
peningkatan self-esteem ini juga terkait dengan kehidupan mahasiswa di kampus, maka
peningkatan self-esteem pada masa inilah yang diduga turut berpengaruh terhadap
besarnya sumbangan self-esteem terhadap keterlibatan mahasiswa. Berbeda dengan life
satisfaction yang terkait dengan kepuasan hidup secara global (Diener, 2017), tidak
semata-mata terkait dengan area akademik. Oleh sebab itu, meskipun life satisfaction juga
penting dan berperan terhadap student engagement, sumbangannya tidak sebesar self-
esteem.

Limitasi penelitian ini adalah dalam penelitian ini tidak diukur peran life
saticfaction dan self-esteem terhadap ketiga dimensi student engagement. Pengujian yang
lebih detil pada setiap dimensi akan memberikan gambaran yang lebih kaya, serta
menolong pimpinan dalam pembuatan strategi pengembangan keterlibatan mahasiswa di
kampus.

CONCLUSION
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Hasil penelitian mengkonfirmasi bahwa self-esteem dan life satisfaction secara
serentak berperan terhadap student engagement mahasiswa, dan perannya lebih besar
dibandingkan dengan peran masing-masing terhadap student engagement. Selain itu, self-
esteem dan life satisfaction juga masing-masing memiliki peran terhadap student
engagement mahasiswa, namun peran self-esteem lebih dominan dibandingkan dengan
life satisfaction terutama pada konteks kehidupan mahasiswa. Dari penelitian ini, nampak
pentingnya mengembangkan sekaligus self-esteem dan life satisfaction dalam diri
mahasiswa, agar jika keduanya dimiliki, maka diharapkan student engagement akan
meningkat pula. Guna meningkatkan self-esteem dan life satisfaction, maka kepada
mahasiswa dapat diberikan pelatihan tentang pengenalan diri dan self-esteem, juga dapat
diberikan konseling untuk mahasiswa yang memiliki kepuasan hidup dalam derajat
rendah. Dengan memperbaiki self-esteem dan life satisfaction pada mahasiswa,
diharapkan student engagement dapat meningkat pula. Untuk penelitian selanjutnya,
disarankan untuk meneliti peran self-esteem dan life satisfaction terhadap masing-masing
dimensi student engagement mahasiswa.
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